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ABSTRAK
Nama : Bianca P. Talamati
Program Studi : Psikologi, S1 Reguler

Judul : Hubungan antara trait kepribadian neuroticism dan
psychological well-being pada mahasiswatingkat akhir

Universitas Indonesia.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan antara trait kepribadian
neuroticism dengan psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir
Universitas Indonesia.  Penelitian ini  menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan kuesioner sebagal alat pengambilan data. Data
penelitian kemudian diolah dengan menggunakan teknik statistik Pearson
Product-Moment Correlation. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 111
orang mahasiswa tingkat akhir Universitas indonesia dengan rentang usia 20-25
tahun. Penelitian ini menggunakan aat ukur trait neuroticism yang diambil dari
NEO-FFI vers singkat dan alat ukur psychological well-being yaitu Ryff's Scales
of Psychological Well-Being yang dikembangkan olen Ryff (1995). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara
trait kepribadian neuroticism dan psychological well-being.

Kata kunci:

Trait kepribadian neuroticism, psychological well-being, mahasiswa
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ABSTRACT
Name : Bianca P. Talamati
Study Program : Psychology, Bachelor’s Degree

Title of Thesis : The Relationship between Personality Trait Neuroticism and
Psychological Well-Being among Senior College Students

Universitas Indonesia

This research was conducted to find the relationship between personality
trait neuroticism and psychological well-being among senior college students of
Universitas Indonesia. This research used quantitative approach. Data was
collected using questionaire and then prossessed using Pearson Product-Moment
Correlation technique. The participants in this research were 111 students aged
20-25 years old. Instrument of trait neuroticism was taken from the NEO-FFI
short version and instrument of psychological well-being is Ryff's Scales of
Psychological Well-Being that was developed by Ryff (1995). The result showed
that there is negative and significant correlation between personality trait
neuroticism and psychological well-being.

Key words:

Personality trait neuroticism, psychological well-being, college students
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No0.30 tahun 1990 adalah
peserta didik yang terdaftar dan belgjar di perguruan tinggi tertentu. Dalam
kehidupan perkuliahan banyak kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa seperti
menghadiri kuliah, menemui dosen, mengerjakan tugas-tugas, mengikuti ujian,
mengikuti kepanitiaan dan mengikuti berbagai organisasi di kampus. Setiap
mahasiswa memiliki kehidupan yang berbeda satu sama lainnya. Dari mulai pola
hidup dan kebiasaan sehari-hari pasti banyak yang tidak sama. Ada beberapa
orang yang berpendapat bahwa kehidupan mahasiswa adalah kehidupan yang
bebas tanpa batas dengan alasan karena kebanyakan mahasiswa itu adalah
mahasiswa perantauan yang jauh dari orang tua dan pengawasannya. Beberapa
pendapat yang lainnya adalah kehidupan mahasiswa merupakan kehidupan awal
untuk belgjar membenahi diri untuk menjadi mandiri dan tidak selalu bergantung
pada orang tua (http://sosok.kompasiana.com/2011/11/09/kehi dupan-mahasi swa/)

Berdasarkan teori perkembangan yang dikemukakan oleh Santrock (1998)
mahasiswa termasuk dalam tahap perkembangan remaja akhir menuju dewasa
muda yang berkisar pada umur 18 hingga 22 tahun, sedangkan untuk mahasiswa
tingkat akhir S1 reguler dalam pendlitian ini berkisar antara 20 — 25 tahun,
dimana usia tersebut masuk dalam rentang usia dewasa muda yang menurut
Papalia, Olds, dan Feldman (2009) berada pada usia 20-40 tahun. Pada dewasa
muda, masa kuliah merupakan masa-masa paling baik dalam hidup mereka, dan
salah satu tantangan yang biasa dihadapi mahasiswa adalah tekanan akademis
(National Health Ministries, 2006).

Suatu pendlitian yang dilakukan pada mahasiswa Indonesia mendapati
bahwa mahasiswa merupakan golongan yang mudah terpapar kepada stres dalam
melaksanakan tanggungjawab dan peranan mereka di universitas (Mastura, 2007,
dalam Kandasamy, 2011). Penelitian lain yang dilakukan oleh National Health
Ministries (2006) memperlihatkan bahwa pada saat menjadi mahasiswa individu

akan lebih merasa tidak berdaya dan stres dibandingkan pada masa-masanya
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sebelum perkuliahan. Dalam kehidupan mahasiswa tingkat akhir tekanan yang
paling sering ditemukan terkait masalah tugas atau pun tuntutan dari lingkungan
sosianya seperti keluarga dan teman-teman untuk segera menyelesaikan
perkuliahan tepat pada waktunya. Menurut Slamet (2003) masalah yang umum
dihadapi oleh mahasiswa dalam menyusun skripsi adalah banyaknya mahasiswa
yang tidak mempunyai kemampuan dalam tulis menulis, adanya kemampuan
akademis yang kurang memadai, serta kurang adanya ketertarikan mahasiswa
pada penelitian.

Dari observas peneliti selama menjadi mahasiswa tingkat akhir, banyak
mahasiswa yang mengeluh stres atau pun merasa pesimis akan skripsinya.
Perkataan-perkataan seperti “ aduh stres nih skripsi gue nggak jalan-jalan”,
“ pusing nih gue ngerjain skripsi” , “ aduh pusing banget banyak revis” , “ gimana
ini? gue pesimis, skripsi gue harus dirombak lagi.” tidak jarang ditemukan di
kalangan mahasiswa tingkat akhir. Namun, bukan hanya skrips yang dapat
membuat mahasiswa tingkat akhir merasa tertekan, ada pula mahasiswa-
mahasiswa yang mengerjakan skripsi sambil kuliah. Mahasiswa yang mengalami
hal seperti ini_dan yang tidak dapat melakukan managjemen waktu dengan baik
biasanya mengeluh stres karena mereka merasa kuliahnya sangat mengganggu
skripsinya atau pun sebaliknya. Lebih lanjut, mahasiswa tingkat akhir yang tidak
dapat menyelesaikan kuliah tepat waktu bisa saja menghadapi tekanan-tekanan
sosial seperti rasa malu kepada orang lain karena tidak dapat menyelesaikan
kuliah tepat waktu , tertekan melihat teman-temannya akan segera lulus,dan juga
masalah finansial. Suatu penelitian yang dilakukan oleh Hadzik (1994)
menemukan sumber-sumber stres pada mahasiswa yang tertunda dalam
penyelesaian studi, yaitu antara lain perasaan bahwa dirinya kurang mampu
menyelesailkan studi, kerumitan proses penyusunan skripsi, tekanan sosia,
perasaan kurang bertanggung jawab, dan sebagainya. Dari hal-hal tersebut dapat
dilihat bahwa kehidupan mahasiswa tingkat akhir penuh dengan tekanan dan
tuntutan sehingga mempengaruhi keadaan psikologis mahasiswa tersebut dan
memungkinkan timbulnya stres, rasa cemas, tidak percaya diri, mudah putus asa,
mudah marah, dan perasaan-perasaan negatif lainnya.
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Ketakutan atau kegagalan dalam dunia yang berorientasi pada kesuksesan
seringkali dijadikan alasan untuk stres pada mahasiswa. Tekanan untuk sukses
dalam perkuliahan, mendapatkan pekerjaan yang luar biasa, dan mendapatkan
uang yang banyak, merupakan ha yang sesuai dengan kehidupan banyak
mahasiswa (Santrock, 1998). Tekanan-tekanan tersebut berkaitan dengan salah
satu trait kepribadian yang dinamakan neuroticism.

Diantara teori-teori kepribadian, dikenal teori Big Five Personality oleh
Costa dan McCrae (1992). Menurut Costa dan McCrae (1992) terdapat lima
dimensi kepribadian yaitu neuroticism, extraversion, openness to experience,
agreeableness, dan conscientiousness. Watson dan Clark (1984) menyatakan
bahwa dari kelima dimensi kepribadian yang telah disebutkan, neuroticism
adalah penentu utama dari tekanan psikologis. Tekanan psikologis bukanlah hal
yang jarang terjadi pada mahasiswa tingkat akhir. Semakin besar tuntutan
lingkungannya, orang yang mudah cemas atau memiliki neuroticism yang tinggi
akan semakin stres dan dapat mengalami ketidakstabilan emosi. Menurut McCrae
dan John (1992) neuroticism menggambarkan perbedaan individual dalam
kecenderungan untuk mengalami stres dan efeknya terhadap pola pikir dan
tingkah laku individu tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bolger
dan Schilling (1991) ditemukan bahwa situasi yang menimbulkan stres dan
tekanan akan lebih memungkinkan individu untuk mengalami neuroticism tinggi
daripada mengalami neuroticism rendah. Individu yang memiliki neuroticism
tinggi cenderung mengalami keadaan-keadaan negatif daripada keadaan positif,
karena individu dengan tingkat neuroticism yang tinggi akan lebih
mempersepsikan suatu keadaan sebagal keadaan yang negatif dibandingkan
individu dengan neuroticism rendah.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, mahasiswa tingkat akhir
cenderung mengalami  keadaan-keadaan negatif yang berhubungan dengan
masalah perkuliahannya. Keadaan-keadaan negatif tersebut dapat mempermudah
seseorang untuk mengalami neuroticism. Penelitian nonclinical menemukan
bahwa neuroticism juga diasosiasikan dengan peningkatan angka kejadian-
kegjadian negatif dalam kehidupan seseorang (Gunthert, Cohen, dan Armeli,
1999). McCrae (1990) mengemukakan bahwa sgauh mana individu
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mempersepsikan suatu situasi sebagal stresful berhubungan erat dengan tingkat
neuroticism individu tersebut.

Kurangnya penelitian tentang neuroticism di kalangan mahasiswa,
membuat peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut, padahal, berdasarkan
observas sehari-hari peneliti dan beberapa hasil penelitian pada mahasiswa, faset-
faset neuroticism seperti cemas, depresi, tidak percaya diri, mudah marah, mudah
putus asa, dan tidak mampu mengendalikan keinginan sering terjadi pada
mahasiswa tingkat akhir.

Neuroticism telah terbukti berhubungan dengan menurunnya fungs
psikologis, masalah kesehatan lebih besar, dan menurunkan rasa keseahteraan
(Emery, Huppert, & Schein, 1996). Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukan
Ziskis (2010) menemukan bahwa semakin tinggi tingkat neuroticism seseorang
akan semakin rendah psychological well-being orang tersebut. Salah satu hal
yang ingin dicapa manusia dalam hidupnya adalah kebahagiaan. Kesulitan dalam
perkulighan yang dialami mahasiswa dapat menurunkan kesgahteraan
psikologisnya. Ryff dan Keyes (1995) menyatakan psychological well-being
sebagai kebahagiaan, kepuasan psikologis seseorang yang dapat dilihat dari
penerimaan diri, pertumbuhan personal, tujuan hidup, relasi positif dengan orang
lain, penguasaan lingkungan, dan kemandirian. Keadaan psychological well-being
pada mahasiswa tingkat akhir sangat penting untuk menunjang performa
akademis mahasi swa dalam menyelesaikan tugas akhir mereka.

Menanggapi fenomena tentang tekanan pada mahasiswa tingkat akhir,
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Chen, Wong, Ran, dan Gilson (2009)
mendapati bahwa terdapat hubungan yang negatif antara tekanan dan
psychological well-being pada mahasiswa, yaitu semakin tinggi tekanan yang
dihadapi mahasiswa maka akan semakin rendah psychological well-being
mahasi swa tersebut, dan begitu pun sebaliknya. Jika dilihat dari observasi sehari-
hari peneliti dan beberapa penelitian tentang stres pada mahasiswa, dan kemudian
dihubungkan dengan hasil penelitian Chen, Wong, Ran, dan Gilson (2009) maka
dapat dikatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir memiliki psychological well-
being yang rendah.
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Akan tetapi, penjelasan di atas sangat berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Walker (2009) yaitu psychological well-being pada
mahasiswa akan semakin meningkat ketika mereka mulai memasuki tahun senior.
Dari perbedaan hasil penelitian Walker (2009) dan tekanan pada mahasiswa
tingkat akhir yang dikaitkan dengan temuan Chen, Wong, Ran, dan Gilson
(2009), maka pendliti tertarik untuk melihat psychological well-being pada
mahasiswa tingkat akhir dan dihubungkan dengan trait kepribadian neuroticism

yang merupakan penentu utamadari tekanan psikologis.

1.2 Masalah Pendlitian
Dari paparan latar belakang di atas, permasalahan yang ingin penulis
jawab dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana gambaran trait kepribadian neuroticism pada mahasiswa
tingkat akhir Universitas Indonesia?
2. Bagaimana gambaran psychological well-being pada mahasiswa tingkat
akhir Universitas Indonesia?
3. Apakah trait kepribadian neuroticism memiliki hubungan yang negatif
signifikan dengan psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir

Universitas Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran trait kepribadian neuroticism pada
mahasiswatingkat akhir Universitas Indonesia.

2. Untuk mengetahui gambaran psychological well-being pada mahasiswa
tingkat akhir Universitas Indonesia.

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara trait
kepribadian neuroticism dan psychological well-being pada mahasiswa
tingkat akhir
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Pendlitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang psikologi
khususnya psikologi klinis mengenai hubungan antara trait kepribadian
neur oticism dan psychol ogical well-being pada mahasiswa.

2. Pendlitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan trait kepribadian neuroticism dan psychological well-
being.

3. Dapat dijadikan rujukan untuk membandingkan hasil penelitian pada
konteks dan partisipan yang sama atau pun yang berbeda

4. Dapat memberikan informasi mengenai hubungan trait kepribadian
neuroticism dan psychological well-being sehingga mahasiswa dapat
memahami bahwa keadaan neurotik dapat mempengaruhi psychological

well-being nya.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini tersusun dalam lima bab. Bab pertama adalah yang saat ini

sedang dijelaskan, kemudian bab kedua adalah tinjauan pustaka yang dijadikan
sebagal landasan teori yang berhubungan dengan topik penelitian ini. Adapun
teori-teori yang akan diuraikan antara lain mengenai psychological well-being, ,
kepribadian, trait kepribadian neuroticism, dan mahasiswa.

Pada bab ketiga yaitu metode penelitian terdiri dari masalah dan variabel
penelitian, desain penelitian, partisipan penelitian, instrumen penelitian dan
prosedur penelitian, pelaksanaan penelitian, pembuatan norma, serta prosedur
analisis data

Bab keempat analisis data yang terdiri dari gambaran partisipan penelitian
dan hasil penelitian untuk melihat apakah terdapat hubungan antara trait
kepribadian neuroticism dan psychological well-being, beserta gambaran kedua
variabel.

Bab kelima adalah kesimpulan, diskusi, dan saran. Bab ini beris
kesimpulan, diskusi hasil utama penelitian, diskusi hasil tambahan penelitian, dan
diskusi keterbatasan penelitian, serta saran yang digjukan peneliti untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini pendliti akan menjelaskan tentang teori yang berkaitan
dengan penelitian yaitu psychological well-being, kepribadian, dan trait
kepribadian neuroticism.

2.1 Psychological well-being
Berikut ini akan dijelaskan mengenai definisi psychological well-being,
dimensi-dimensi ~ psychological ~ well-being, serta faktor-faktor  yang

mempengaruhi psychological well-being seseorang.

2.1.1 Definisi Psychological Well-being

Saat ini, dua konseptualisas utama dari well-being adalah subjective well-
being (SWB) dan psychological well-being (PWB) (Ziskis, 2010), namun menurut
Keyes, Shmotkin, dan Ryff (2002,) meskipun kedua pendekatan tersebut menilai
well-being, keduanya memiliki ciri yang berbeda dalam memandang well-being.
Konsep subjective well-being telah dikembangkan sgjak tahun 1950 sebagal
bagian dari tren ilmiah yang berusaha untuk mengukur kualitas hidup dalam
sebuah iklim bagaimana orang memandang dirinya sendiri. Komponen utama dari
SWB adadah tingkat dari dampak positif dan negatif, kepuasan (pekerjaan,
keluarga, finansial), dan kepuasan hidup secara umum (Diener, Suh, Lucas, dan
Smith, 1999).

Pada sisi yang berbeda, konsep dari psychological well-being secara
teoritis didasarkan dan bersumber dari teori awal dalam psikologi perkembangan
dan psikologi Klinis. Teori tersebut menekankan potensi individu untuk hidup
yang berarti dan realisas diri dalam menghadapi tantangan (Keyes, Shmotkin, dan
Ryff, 2002). PWB melihat bagaimana individu berusaha mencapai tujuan yang
bermakna, tumbuh dan berkembang serta mengembangkan hubungan yang
berkualitas dengan seksama (Keyes, Shmotkin, dan Ryff, 2002). Ryff (2002)
menyatakan bahwa, secara psikologis manusia memiliki sikap positif terhadap diri
dan orang lain. Mereka mampu membuat keputusan sendiri, dan mengatur tingkah

laku mereka, serta mereka mampu memilih dan membentuk lingkungan yang
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sesual dengan kebutuhan mereka. Setigp orang memiliki tujuan yang berarti
dalam hidupnya, dan mereka berusaha untuk menggali dan mengembangkan diri
mereka semaksimal mungkin.

Menurut Ryff (1989), well-being tidak hanya terdiri dari efek positif, efek
negatif, dan kepuasan hidup, melainkan paling baik dipahami sebaga sebuah
konstruk multidimensi yang terdiri dari sikap hidup. Ryff (1989) membuat skala
dari psychological well-being berdasarkan pada sebuah integrasi dari kesehatan
mental, klinis, dan teori perkembangan rentang kehidupan. Dimens ini
diasumsikan untuk mengukur semua aspek dari well-being dan melibatkan
penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive
relation with other), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental
mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan perkembangan diri (personal growth)
(Ryff, 1989).

2.1.2 Dimensi-dimensi psychological well-being

Seperti yang telah sebutkan sebelumnya, Ryff (1989, hal. 1071)
menyatakan bahwa PWB memiliki enam dimens, yaitu:
1. Penerimaan diri (self-acceptance)

Terdapat beberapa tokoh terdahulu yang mengemukakan tentang Self
acceptance yaitu Maslow, Roger, dan Allport. Menurut Maslow (dalam Feist &
Feist, 2006) merupakan salah satu syarat aktualisasi diri. Kemudian, Roger (dalam
Feist & Feist, 2006) mengemukakan bahwa karakteristik individu yang berfungsi
penuh adalah positive self-regard, yaitu pengalaman dalam menghargai diri,
sedangkan Allport (daam Feist & Feist, 2006) berpendapat bahwa Sdlf
acceptance merupakan sal ah satu karakteristik dari kematangan.

Menurut Ryff (1995) penerimaan diri tidak hanya mencakup adanya sikap
positif terhadap diri sendiri seperti yang ditekankan oleh Maslow, Roger, dan
Allport, akan tetapi juga penerimaan terhadap kualitas baik dan kualitas buruk
dalam diri seseorang, termasuk juga perasaan positif terhadap masa lalu.
Selanjutnya Ryff (1989) mengemukakan bahwa hal ini merupakan ciri utama dari
kesehatan mental dan juga karakteristik dari orang yang teraktualisas diri,

berfungs secara optimal, dan matang. Kemampuan untuk bersikap positif
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terhadap diri sendiri dan kehidupan yang dijalani menandakan psychological well-
being yang tinggi (Ryff, 1989).

2. Hubungan positif dengan orang lain (positive relation with other)

Menjadi seseorang yang memiliki kesehatan mental pada umur berapapun
dibutuhkan kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, untuk mencintai,
dicintai, dan untuk berpasangan dengan orang lain dalam memberi dan
membangun hubungan (Birren dan Renner, 1980, dalam Ryff, 1989).
Kemampuan tersebut untuk meningkatkan hubungan positif dengan orang lain,
selain itu, berulang kali menekankan pada teori fungs positif (Ryff, 1989).
Individu yang mencapai aktualisasi diri memiliki perasaan yang kuat mengenai
empati dan kasih sayang terhadap semua manusia serta mampu untuk menjalin
hubungan cinta yang lebih baik, persahabatan yang lebih dalam, dan identifikasi
yang lebih lengkap dengan orang lain (Ryff, 1989).

Ryff (1995) mengemukakan bahwa ciri individu yang memiliki skor
yang baik dalam hubungan dengan orang lain adalah memiliki  kehangatan,
kepuasan, dan hubungan kepercayaan dengan orang lain, peduli mengena
kesglahteraan orang lain, mampu berempati, intimacy, serta memahami konsep

memberi dan menerima dalam hubungan manusia.

3. Otonomi (autonony)

Menurut Ryff (1989) otonomi merupakan keadaan dimana seseorang
mengatur nasib mereka sendiri, independen, mampu untuk mengatur perilaku, dan
dapat mengambil keputusan sendiri. Selain itu Feist dan Feist (2006)
mengemukakan bahwa individu yang mencapai aktualisasi diri bergantung pada
diri mereka sendiri untuk tumbuh, meskipun pada beberapa waktu di masa lalu
mereka telah menerima cinta dan keamanan dari orang lain.

Karakteristik individu yang memiliki otonomi yang baik menurut Ryff
adal ah self-determining dan independen, mampu bertahan terhadap tekanan sosial
untuk berpikir dan bertindak dengan cara tertentu, meregulasi tingkah laku dari
dalam diri, dan memiliki standar personal untuk mengevaluas (Ryff, 1995).
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4. Penguasaan lingkungan (environmental mastery)

Penguasaan lingkungan merupakan kemampuan individu untuk memilih
atau menciptakan lingkungan yang cocok dengan kondis psikis individu yang
merupakan karakteristik dari kesehatan mental. Selama perkembangan hidup,
manusia membutuhkan kemampuan untuk memanipulasi dan mengendalikan
lingkungan. Sukses pada masa tua juga menekankan sejauh mana individu
mengambil keuntungan dari kesempatan yang diberikan oleh lingkungan.
Perspektif ini menunjukkan bahwa partisipasi aktif dan penguasaan lingkungan
merupakan hal yang penting dalam kerangka kerja fungs positif psikologi (Ryff,
1989). Memiliki penguasaan dan kompetensi dalam mengatur lingkungannya,
dapat mengendalikan situasi eksternal yang kompleks, dapat menggunakan
kesempatan di lingkungan secara efektif, mengenali lingkungan, serta mampu
untuk memilih atau menciptakan lingkungan yang sesual dengan nilai-nilai dan
kebutunan personalnya merupakan karakteristik individu yang memiliki
penguasaan lingkungan yang baik menurut Ryff (1995).

5. Tujuan hidup (purposein life)

Dimensi ini menjelaskan bahwa kesehatan mental melibatkan keyakinan
yang memberikan individu perasaan adanya tujuan yang berarti dalam hidupnya.
Definis kematangan juga menekankan pemahaman yang jelas tentang tujuan
hidup, rasa ingin mengarahkan, dan intensionalitas. Selain itu, teori
perkembangan hidup mengacu pada bervariasinya perubahan tujuan hidup seperti
menjadi produktif dan kreatif dalam mencapai integrass emosional pada
kehidupan selanjutnya (Ryff, 1989). Ryff (1995) mengemukakan bahwa
karakteristik individu yang memiliki skor tinggi adalah memiliki tujuan yang jelas
dan terarah, merasakan makna kehidupan sekarang dan masa lalu, serta
memegang keyakinan dalam hidupnya. Sebaliknya, individu yang memiliki skor
rendah cenderung hanya memiliki sedikit tujuan, tidak terarah, serta tidak
mengetahui tujuan dan makna dalam hidupnya.

6. Pertumbuhan diri (personal growth)
Merupakan kebutuhan untuk mengoptimalkan fungsi psikologis tidak
hanya meningkatkan karakteristik sebelumnya, tetapi juga terus mengembangkan
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potensi diri untuk terus berkembang sebagai pribadi. Selain itu, teori psikologi
klinis melihat pertumbuhan diri sebagai kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri
sendiri dan menyadari potensi diri. Pada sisi lain, teori perkembangan hidup juga
memberikan penekanan yang jelas untuk terus bertumbuh dan menghadapi
tantangan baru atau tugas pada periode yang berbeda dari kehidupan. (Ryff, 1989)

Menurut Ryff (1995) individu yang memiliki skor tinggi adalah individu
yang memiliki keinginan untuk selalu berkembang, melihat diri sebagai pribadi
yang terus tumbuh, terbuka terhadap pengalaman baru, menyadari potens diri,
kemajuan diri, dan tingkah laku setiap saat; serta melakukan perubahan yang
merefleksikan pemahaman diri serta efektivitas.

2.1.3 Faktor-faktor yang mempengar uhi psychological well-being

Menurut Keyes, Shmotkin, dan Ryff (2002), faktor-faktor yang
mempengaruhi  psychological well-being (PWB) adalah usia, jenis kelamin,
perbedaan status sosial, pendidikan dan pekerjaan, dukungan sosial, kesehatan
fisik, dan kepribadian. Usia, menjelaskan posis individu dalam struktur sosial.
Ryff (1989, dalam Ryff & Keyes, 1995) mengadakan penelitian untuk melihat
perbandingan kondisi psychological well-being pada responden usia muda (18 -
29 tahun), paruh baya (30 — 64 tahun), dan usia tua (65 tahun ke atas). Hasi| dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada skor dimensi enviromental mastery,
autonomy, purpose in life, dan personal growth lebih tinggi pada usia dewasa
madya dibandingkan dewasa muda.

Faktor yang kedua, penelitian yang dilakukan olenh Ryff (1995)
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jenis kelamin yang signifikan dalam hal
hubungan positif dengan orang lain (positive relation with other) dan
pertumbuhan diri (personal growth), dimana wanita memiliki skor yang lebih
tinggi dari laki-laki.

Selanjutnya faktor perbedaan status sosial, beberapa penelitian telah
membuktikan bahwa semakin seseorang mementingkan tujuan yang berhubungan
dengan materi dan finansial, semakin rendah tingkat well-being orang tersebut
(Ryan dan Deci, 2001). Ryff dkk. (1999, dalam Ryan dan Deci, 2001) telah
meneliti dampak kemiskinan terhadap psychological well-being, dimana hasil dari
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penelitian tersebut menunjukkan bahwa status sosid ekonomi berhubungan
dengan dimens penerimaan diri, tujuan hidup, penguasaan lingkungan, dan
pertumbuhan pribadi.

Pada faktor yang ke empat, Ryff dan Singer (2008) melalui hasil
penelitian longitudinal di Wisconsin menemukan bahwa psychological well being
lebih tinggi pada individu dengan pendidikan yang lebih tinggi.

Selanjutnya, beberapa penelitian menunjukkan ada hubungan dua arah
antara dukungan sosial dengan psychological well-being pada individu usia lanjut,
yaitu penurunan tingkat dukungan sosial menyebabkan meningkatnya tekanan
psikologis, dan meningkatnya tekanan psikologis menyebabkan menurunnya
dukungan sosia (Matt dan Dean, 1993).

Dalam hal kesehatan fisik, tingkat well-being individu yang lebih rendah
berhubungan dengan kesehatan yang buruk atau ketidakmampuan untuk
memperbalki kondisinya (Ryff dan Singer, 1998).

Kepribadian merupakan faktor selanjutnya yang mempengaruhi PWB
seseorang. Ryff dan koleganya telah meneliti hubungan antara The Big Five
Personality McCrae dan Costa dengan dimens psychological well-being (Ryan
& Deci, 2001). Schmutte dan Ryff (1997, hal. 552) menemukan bahwa
extraversion, conscientiousness, dan neuroticism yang rendah berhubungan
dengan dimens self-acceptance, enviromental mastery, dan purpose in life;
dimensi opennes to experience berhubungan dengan personal growth;
agreeableness dan extraversion berhubungan dengan positive relation with others;

dan neuroticsm berhubungan dengan autonomy.

2.1.4 Pengukuran PWB

Psychological well-being diukur dengan menggunakan Scale of
Psychology Well-being (SPWB) yang disusun oleh Ryff (1989) yang terdiri dari
enam dimensi psychological well-being Ryff. Skala PWB tersebut dibuat karena
belum adanya alat ukur yang mengukur psychological well-being secara lengkap
dan sesuai dengan konsep psychological well-being miliknya yang merupakan
sebuah integrasi dari kesehatan mental, klinis, dan teori perkembangan rentang
kehidupan, dan kemudian dikemas menjadi enam dimenss PWB vyaitu self-
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acceptance, positive relation with other, autonomy, environmental mastery,
purpose in life, dan personal growth (Ryff, 1989). Pengukuran psychological
well-being ini menggunakan skala lapor diri (self-report scale) yaitu responden
diminta untuk memberikan penilaian pada masing-masing item dengan skala nilai
1 (sangat tidak setuju) hingga 6 (sangat setuju).

2.2 Kepribadian

Personality berasal dari kata Latin “persona” yaitu mengacu pada sebuah
topeng yang digunakan oleh aktor dalam sebuah permanan. Selanjutnya
kepribadian juga mengacu pada karakteristik individu yang eksternal dan terlihat,
aspek dari individu yang dapat dilihat oleh orang lain. Selain dari itu, kepribadian
diasumsikan sebagai hal yang relatif stabil, dapat diprediksi, dan dapat berbeda
pada setiap situasi. Kepribadian adalah sebuah kelompok karakteristik yang unik
dan menetap yang dapat berubah dalam menghadapi Situasi yang berbeda.
Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kepribadian
merupakan suatu hal yang unik, aspek internal dan eksternal yang relatif menetap
dari karakter seseorang yang mempengaruhi tingkah laku dalam situasi yang
berbeda (Schultz & Schultz, 2005)

Feist dan Feist (2006) mengemukakan kepribadian adalah bentuk dari trait
yang relatif permanen dan merupakan karakteristik yang unik yang secara
konsisten memperlihatkan tingkahlaku individu. Salah satu Tokoh yang
mengemukakan tentang kepribadian yaitu McCrae dan Costa (1986) menyatakan
bahwa kepribadian adalah suatu sistim yang terdiri dari trait-trait kepribadian
dan merupakan suatu proses dinamis dimana trait-trait tersebut yang
mempengaruhi fungs psikologis individu. Lebih jelasnya menurut Costa dan
McCrae (dalam Dariyo, 2003) kepribadian merupakan hubungan antar faktor yang
terdiri dari berbagal sifat yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya,
yang kemudian akan mempengaruhi pola perilaku individu yang bersangkutan
dalam menghadapi masalah-masalah dalam lingkungan hidupnya. Pada sisi lain,
McClelland (1951 dalam Sarason, 1966) mendefiniskan kepribadian sebagai
konseptualisasi yang paling tepat dari tingkah laku seseorang.
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Dari definisi-definisi kepribadian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kepribadian adalah suatu karakteristik individu yang unik yang terdiri dari

beberapa trait dan mempengaruhi fungsi psikologis individu.

2.2.1 Trait Kepribadian

McCrae dan Costa (1990) menyatakan bahwa trait kepribadian sering
didefinisikan sebagai suatu hal yang menetap yaitu dimensi dari perbedaan
individual dalam kecenderungan untuk memperlihatkan pola konsisten dari
pikiran, perasaan, dan aksi. Trait kepribadian dikatakan sebaga suatu hal yang
menetap karena trait terberi secara genetik pada diri setiap individu. Allport
(dalam Feist and Feist, 2006) sebagai salah satu tokoh yang mengembangkan
pendekatan trait dalam kepribadian menyatakan konsep trait memiliki dua arti
yang berbeda tetapi saling melengkapi. Pada satu sisi trait merupakan tendens
yang dapat dilihat (observed) untuk bertingkah laku dengan cara tertentu. Di Sisi
lain, trait merupakan disposisi kepribadian yang disimpulkan (inferred) yang
menghasilkan kecenderungan tersebut. Trait kepribadian menurut Cattell (dalam
Schultz & Schultz, 2005, hal 276) adalah kecenderungan bereaks yang relatif
permanen yang merupakan struktur dasar dari kepribadian. Trait kepribadian
merupakan kecenderungan individu untuk berperilaku dengan cara tertentu, yang
di ekspresikan lewat tingkah laku individu yang sifatnya permanen dari situasi ke
situas yang lain (Pervin dan John, 1997). Selain itu, trait kepribadian menetap
dan stabil pada orang dewasa (McCrae & Costa, 1986).

Salah satu konsep trait yang sering dibahas adalah kepribadian lima besar
(The Big Five Personality Theory) dari Costa dan McCrae (1992, 1998) dalam
literatur dan penelitian psikologi industri dan organisasi. Menggunakan metode
analisis faktor, trait kepribadian Cattell dan Eysenck memperoleh jumlah yang
bervariasi. Hal tersebut bukan menunjukkan kelemahan dari teori Cattell dan
Eysenck, tetapi mencerminkan cara masing-masing teori dalam menjelaskan
kepribadian. Maryland, Robert McCrae dan Paul Costa memulai program
penelitian yang luas yang mengidentifikasi lima faktor kepribadian yang disebut
sebagai Big Five Factor (Schultz & Schultz, 2005).
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Costa dan McCrae (1992) mengemukakan bahwa perbedaan kepribadian
setigp individu dapat dipahami dalam bentuk kepribadian lima besar (The Big
Five Personality Theory). Kelima trait tersebut adalah neuroticism, extraversion,
openness to experience, agreeableness, dan conscientiousness. Neuroticism
berkaitan dengan trait negatif seperti pencemas, mudah depresi, pemarah, mudah
takut, tegang, rawan kritik, serta emosional. Extraversion menggambarkan trait
mudah bergaul, banyak bicara, aktif, asertif, suka berteman, dan suka bergembira.
Openness to experience menggambarkan trait imajinatif, kreatif, ingin tahu,
memiliki pemikiran bebas dan orisinil, menyukai variasi, serta sensitif terhadap
seni. Agreeableness menunjukkan trait ramah, lembut hati, percaya pada orang
lain, murah hati, secara diam-diam setuju pada pendapat orang lain, penuh
toleransi, dan balk hati. Kemudian yang terakhir yaitu conscientiousness
menunjukkan trait bersungguh-sungguh, bertanggung jawab, tekun, teratur, tepat
waktu, ambisius, mau bekerja keras, serta berorientasi pada keberhasilan.

2.2.2 Trait Kepribadian Neuroticism

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, neuroticism merupakan salah
satu jenis trait kepribadian berdasarkan dimensi-dimens kepribadian yang
dikemukakan Eysenck dan dikembangkan oleh Costa dan McCrae. Neuroticism
adalah faktor bipolar yang terdiri dari neuroticism di satu kutub dan stabilitas di
kutub yang lain (Pervin dan John, 1997). Costa dan Widiger (2002)
mengemukakan bahwa neuroticism mengacu pada level kronis dari penyesuaian
dan ketidakstabilan emosi. Tokoh lain yaitu Kelly dan Conley (1987, hal. 36)
mendefinisikan neuroticism sebagai respon manusia yang relatif normal terhadap
stres yang terjadi pada berbagai intensitas dari yang tinggi ke yang rendah.
Selanjutnya Watson dan Clark (1984) melihat neuroticism sebagai kecenderungan
untuk mengalami penderitaan bahkan tanpa adanya tekanan lingkungan. Eysenck
(dalam Schultz & Schultz, 2005) menunjukkan bahwa neuroticism sebagian besar
diwariskan, merupakan ha yang lebih genetik daripada belgjar atau pengalaman.
Individu yang memiliki neuroticism tinggi memperlihatkan aktivitas yang lebih
besar di daerah otak yang mengontrol area ssmpatik dari sistem saraf otonom
(Schultz & Schultz, 2005).
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Disini peneliti menggunakan neuroticism dari Costa dan McCrae. Menurut
Costa dan McCrae (1992) neuroticism secara operasional didefinisikan oleh enam
faset yaitu anxiety, depression, angry hostility, self-consciousness, impulsiviness,
dan wvulnerability. Faset anxiety menjelaskan dimana individu yang pencemas
adalah individu yang memprihatinkan, takut, mudah khawatir, gugup, tegang, dan
gelisah. depression merupakan kecenderungan individu untuk mengalami
perasaan bersalah, sedih, dan putus asa, dan kesepian. Angry hostility merupakan
kecenderungan untuk mengalami kemarahan dan tahap yang terkait seperti
frustras dan kebencian. Pada faset self-consciousness, emos rasa malu
merupakan inti dari faset ini. Individu pada faset ini menunjukkan individu yang
tidak nyaman di sekitar orang lain, sensitif, dan rentan terhadap perasaan rendah
diri. Daam NEO PI-R, impulsiveness mengacu pada ketidakmampuan untuk
mengendalikan keinginan dan dorongan. Selanjutnya faset yang terakhir adalah
vulnerability, dimana individu dengan skor yang tinggi pada faset ini akan sangat
rentan terhadap tekanan atau merupakan individu yang mudah rapuh, merasa tidak
mampu mengatasi stres, menjadi tergantung, putus asa, atau panik ketika
menghadapi situasi darurat (Costa & McCrae, 1992). Neuroticism tinggi
mengidentifikasikan bahwa individu tersebut rentan terhadap tekanan psikologis
(Costa & Widiger, 2002).

2.2.3 Pengukuran Trait Kepribadian Neuroticism

Pengukuran trait kepribadian menggunakan NEO-FFI (NEO Five Factor
Inventory) yang dikembangkan dari NEO-PI-R (240 item) oleh Costa dan McCrae
(1992). NEO-FFI tersebut menggunakan 60 item yang terdiri dari lima dimensi
trait kepribadian yaitu neuroticism, extraversion, openness to experience,
agreeableness, dan conscientiousnes, dimana setiagp dimensi diwakili oleh 12
item. Pengujian reliabilitas NEO-FFI dilakukan di beberapa negara, pada sampel
orang Amerika ditemukan rentang indeks reliabilitas antara 0.68 dan 0.86.
Kemudian Rolland, Parker, and Stumpf (1998) menemukan rentang indeks
reliabilitas antara 0.62 dan 0.84 pada mahasiswa dan militer di francis, sedangkan
perhitugan reliabilitas pada British sampel yang dilakuakan oleh Egan, Deary, and
Austin (2000) menemukan rentang indeks reliabilitas antara 0.72 dan 0.87.
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Menurut Costa dan McCrae (1992), trait kepribadian dapat di ukur dengan
menggunakan skala lapor diri (self-report scale) dan juga menggunakan 5 skala
Likert yaitu 1 “sangat tidak menggambarkan diri saya’ hingga 5 “sangat tidak
menggambarkan diri saya’. Untuk pengukuran trait kepribadian neuroticism
diambil dari 12 item neuroticism yang ada dalam NEO-FFI dimana 12 item

tersebut terdiri dari lima faset neuroticism.

2.3 Mahasiswa

Mahasiswa dalam peraturan pemerintah Rl No0.30 tahun 1990 adalah
peserta didik yang terdaftar dan belgjar di perguruan tinggi tertentu. Partisipan
dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang tergolong sebagai mahasiswaS1l
reguler di Universitas Indonesia. Menurut Sarwono (1978), mahasiswa adalah
Setigp orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran-pelajaran di
perguruan tinggi dengan batasan usia antara 18-30 tahun. Menurut National
Health Ministries (2006) Tantangan yang biasa dihadapi mahasiswa antara lain
tekanan akademis, perubahan lingkungan dengan tanggung jawab baru, perubahan
hubungan sosial, tanggung jawab finansial, menghadapi individu-individu baru
dengan beragam ide, mula membuat keputusan yang lebih besar, mengenal
identitas dan orientasi seksual, dan mempersiapkan kehidupan setelah kuliah.

Mahasiswa dianggap sebagal bagian dari remaga awal menuju dewasa
muda yang telah mencapa tingkat kedewasaan karena telah memasuki dunia
perguruan tinggi. Batasan usia dewasa menurut Papalia, Olds, dan Feldman
(2009) adalah 20-40 tahun. Berkaitan dengan usia tersebut, mahasiswa tingkat
akhir tergolong dalam tahap perkembangan dewasa muda. Rentang usia
mahasiswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20-25 tahun.

Menurut Havighurst (1972, daddam Turner & Helms, 1995) tugas-tugas
perkembangan individu usia dewasa muda adalah yang pertama  menyelesaikan
pendidikan sampai dengan jenjang perguruan tinggi. Saat berada di tahap dewasa
muda, seseorang akan berada pada jenjang pendidikan perguruan tinggi atau
sgienisnya. Menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi merupakan kewajiban
bagi dewasa muda agar memiliki bekal untuk berkarir.
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Kemudian tugas yang kedua adalah mencari dan menemukan pasangan
hidup dimana pada tahap usia ini, dewasa muda sudah memiliki kematangan
fisiologis agar mereka dapat melakukan reproduksi untuk melanjutkan keturunan
melalui persyaratan resmi, yaitu pernikahan. Maka dari itu, pada usia ini individu
mulai mencari pasangan yang akan menjadi pendamping hidupnya.

Selanjutnya adalah membina rumah tangga yang merupakan kelanjutan
dari tugas sebelumnya yaitu mencari pasangan hidup. Dengan kehidupan rumah
tangga yang dimiliki individu dapat berlatih hidup mandiri dan bertanggung
jawab. Kemudian memiliki pekerjaan dan berkarir untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi juga merupakan salah satu tugas. Setelah menyelesaikan pendidikan
individu akan menemui dunia pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakat agar
dapat memenuhi kebutuhan hidup.

Tugas terakhir adalah menjadi warga Negara yang bertanggung jawab.
Seperti pada tugas-tugas sebelumnya, individu dewasa muda dituntut untuk
mandiri dan bertanggung jawab tidak hanya pada diri sendiri dan keluarga namun
jugauntuk Negara. Hal ini dapat diwujudkan dengan cara seperti mengurus surat-
surat kewarganegaraan, menjaga ketertiban, membayar pajak, dan mampu
menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial.

2.4 Dinamika Hubungan Antara Trait Kepribadian Neuroticism dan
Psychological Well-Being Pada Mahasiswa Tingkat Akhir

Sebagal seorang mahasiswa, banyak tekanan-tekanan yang akan dihadapi
semasa perkuliahannya seperti apa yang telah dikemukakan oleh National Health
Ministries (2006). Sementara itu, menurut Bolger dan Schilling (1991) situasi
yang menimbulkan stres dan tekanan akan lebih memungkinkan orang untuk
mengalami neuroticism. Neuroticism merupakan salah satu trait dari kelima trait
kepribadian, dan merupakan satu-satunya trait kepribadian yang negatif. Menurut
McCrae dan Costa (1990) trait kepribadian sering didefinisikan sebagai suatu hal
yang menetap yaitu dimens dari perbedaan individual dalam kecenderungan
untuk memperlihatkan pola konsisten dari pikiran, perasaan, dan aksi.

Pada sisi lain Keyes, Shmotkin, dan Ryff (2002) menyatakan bahwa
kepribadian merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi psychological
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well-being. Psychological well-being merupakan kebahagiaan dan kepuasan
psikologis seseorang. PWB melihat bagaimanaindividu berusaha mencapai tujuan
yang bermakna, tumbuh dan berkembang serta mengembangkan hubungan yang
berkualitas dengan seksama.

Emery, Huppert, dan Schein (1996) mengemukakan bahwa neuroticism
telah terbukti berhubungan dengan psychological well-being. Selain itu,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ziskis (2010) mengenai hubungan
antara personality, gratitude, dan psychological well-being, neuroticism memiliki

hubungan yang negatif dengan psychological well-being.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang masalah penelitian, variabel penelitian,

partisipan penelitian, instrumen penelitian, prosedur penelitian, serta metode

anadlisis data.

3.1 Masalah Pendlitian

Masalah penelitian yang dijelaskan dalam bagian ini terdapat dua jenis

yaitu masal ah konseptual dan masalah operasional .

3.1.1 Masalah konseptual

312

Masal ah konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana gambaran trait kepribadian neuroticism pada mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Indonesia.

Bagaimana gambaran psychological well-being pada mahasiswa tingkat
akhir di Universitas Indonesia.

Apakah trait kepribadian neuroticism memiliki hubungan yang negatif
signifikan dengan psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir

di Universitas Indonesia.

Masalah Operasional

Apakah terdapat hubungan yang negatif antara skor total trait kepribadian
neuroticism dengan skor total psychological well-being pada mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Indonesia.

Bagaimana gambaran skor total psychological well-being pada mahasiswa
tingkat akhir di Universitas Indonesia.

Bagaimana gambaran skor total trait kepribadian neuroticism pada
mahasiswa tingkat akhir di Universitas Indonesia.
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3.2 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha: Terdapat hubungan yang negatif signifikan antara trait kepribadian
neur oticism dan psychol ogical well-being pada mahasiswatingkat akhir.
HO: Tidak terdapat hubungan yang negatif signifikan antara trait kepribadian

neur oticism dan psychol ogical well-being pada mahasiswa tingkat akhir.

3.3 Variabel Pendlitian
Penelitian ini menggunakan 2 variabel penelitian yaitu trait kepribadian
neuroticism dan psychological well-being.

3.3.1 Trait kepribadian neuroticism

Trait kepribadian neuroticism penelitian ini akan diukur melalui lima faset
neuroticism yang dikemukakan oleh McCrae dan Costa (1992). Enam faset
neuroticism tersebut adalah anxiousness, angry hostility, depression, self-
consciousness, dan vulnerability.
- Definisi Konseptual: neuroticism adalah kecenderung yang negatif seperti
cemas, mudah marah, depresi, rasa malu, dan mudah rapuh dalam
memperlihatkan pola konsisten dari pikiran, perasaan, dan aksi.
- Definisi Operasional: skor trait kepribadian neuroticism diperoleh dari hasil
penjumlahan respon partisipan pada setiap item dalam alat ukur trai kepribadian
neuroticism , dan dibagi dengan jumlah item (18 item) dalam aat ukur tersebut.
Semakin tinggi skor yang diperoleh, semakin tinggi pula skor neuroticism

3.3.2 Psychological well-being

Psychological well-being dalam ha ini akan diukur berdasarkan enam
dimens yang dikemukakan olen Ryff (1989). Enam dimens tersebut adalah
penerimaan diri (self-acceptance), hubungan positif dengan orang lain (positive
relation with other), otonomi (automoy), penguasaan lingkungan (environmental
mastery), tujuan hidup (purpouse in life), dan perkembangan diri (personal
growth).
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- Definis Konseptual: Psychological well-being adalah pencapaian penuh dari
potensi psikologis seseorang dan suatu keadaan ketika individu dapat menerima
kekuatan dan kelemahan diri apa adanya, memiliki tujuan hidup, mengembangkan
relasi yang positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu
mengendalikan lingkungan, dan terus bertumbuh secara personal.

- Definis Operasional: Psychological well-being (PWB) merupakan skor total
dari self-report yang berbentuk kuesioner yang mengukur psychological well-
being yang diadaptasi kembali oleh peneliti dan rekan-rekan satu payung yang
menggunakan Ryff's Scale of Psychological Well-Being (RPWB).

3.4 Tipe dan Desain Penelitian

Kumar (1996) mengemukakan tipe penelitian berdasarkan informasi yang
dicari terbagi menjadi dua jenis yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif. Tipe
penelitian ini adaah penditian kuantitatif, dimana penelitian akan
mengkuantifikasi fenomena melalui analisis statistik.

Penelitian ini menggunakan desain non-experimental dimana variabel-
variabel penelitian tidak dikontrol secara langsung. Pendlitian bertujuan untuk
mengetahui hubungan psychol ogical well-being dan kepribadian neuroticism pada
mahasiswa tingkat akhir maka penelitian yang dilakukan berdasarkan keadaan
sebenarnya pada mahasiswa-mahasiswa tingkat akhir tanpa melakukan kontrol
terhadap variabel-variabel penelitian. Hal ini juga sesuai dengan apa yang
dikemukakan Kerlinger (2000) bahwa penelitian non-eksperimental merupakan
penelitian dimana variabel bebasnya tidak dapat dikontrol secara langsung atau

karena variabel tersebut menutup kemungkinan terjadinya manipulasi.

3.5 Partisipan Penelitian
Bagian ini akan menguraikan tentang, teknik sampling yang digunakan,

besar sampel penelitian, dan karakteristik partisipan penelitian.

3.5.1 Karakteristik Partisipan
Adapun partisipan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a Mahasiswa S1 reguler Universitas Indonesia yang sudah merupakan
mahasiswatingkat akhir (semester 8 ke atas)
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b. Memiliki kondis kesehatan fisik yang cukup baik, yaitu mash memiliki
pendengaran, mampu berbicara, dan memiliki kemampuan fisk yang

mendukung proses pengisian kuesioner.

3.5.2 Teknik Pengambilan Sampel

Adapun prosedur pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling, dimana tidak semua anggota dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian (Kumar, 1996). Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
accidental sampling yaitu berdasarkan ketersediaan dan kemudahaan dalam

mengakses populasi.

3.5.3 Besar Sampel

Guilford dan Fruchter (1981) mengemukakan bahwa partisipan dengan
jumlah besar akan mengurangi bias yang timbul daripada jumlah partisipan yang
sedikit. Pada distribusi frekuensi, penyebaran akan mendekati normal apabila
jumlah partisipan di atas 30 orang. Semakin besar jJumlah sampel yang digunakan
maka akan semakin akurat data yang dihasilkan dalam menggambarkan populasi
(Kumar, 1996). Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti menggunakan sampel
penelitian minimal 100 orang agar semakin mewakili polulasi keseluruhan.

3.6 Instrumen Penelitian

Terdapat tiga instrumen dalam penelitian, yaitu observasi, wawancara dan
kuesioner (Kumar, 1996). Instrumen yan4g digunakan dalam penelitian ini berupa
kuesioner, Nazir (1988) mengemukakan bahwa kuesioner merupakan daftar
pertanyaan yang terperinci dan lengkap yang digunakan untuk mengumpulkan
data. Menurut Nazir (1988) kuesioner dapat dikirimkan kepada partisipan
penelitian sehingga lebih memudahkan peneliti dalam mengambil data, apalagi
jika partisipan tersebar di berbagai area. Selain itu, partisipan dapat menjawab
pertanyaan lebih jujur karena partisipan tidak berhadapan langsung dengan
peneliti, terutama pada pertanyaan-pertanyaan yang bersifat pribadi. Keuntungan

dari penggunaan kuesioner sebaga alat pengumpul data juga diungkapkan oleh
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Kumar (1996), yaitu kuesioner lebih murah dibandingkan dengan metode
pengumpulan data lainnya seperti wawancara. Kedua, kuesioner memungkinkan
anonimitas yang lebih besar. Ha ini juga dapat membantu kita untuk
mendapatkan jawaban yang akurat pada pertanyaan-pertanyaan yang sensitif.
Kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu
kuesioner psychological well-being dan kuesioner trait kepribadian neuroticism.

3.6.1a Alat Ukur Psychological Well-being

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan alat ukur
psychological well-being yaitu Ryff's Scales of Psychological Well-Being
(RSPWB) terdiri dari 18 item yang dikembangkan oleh Ryff pada tahun 1995 dan
sudah diadaptasi untuk kondisi di Indonesia oleh Hapsari dkk. (2011) yang
tergabung dalam payung penelitian PWB. Namun, meskipun Hapsari dkk. telah
melakukan uji validitas dan reliabilitas alat ukur, peneliti dan rekan-rekan tetap
mel akukan kembali uji validitas dan reliabilitas tersebut.

Pada alat ukur ini terdapat enam dimensi, yaitu self-acceptance, positive
relation with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan
personal growth. Setiap dimens terdiri dari tiga item. Dimens-dimens
psychological well-being meliputi self acceptance mengukur penilaian positif
seseorang atas dirinya sendiri, environmental mastery mengukur kemampuan
untuk mengatur kehidupannya sendiri dan lingkungan, positive relation with
others mengukur hubungan interpersona yang berkualitas, purpose mengukur
keyakinan bahwa kehidupannya bermakna dan memiliki tujuan, personal growth
mengukur kesadaran untuk melanjutkan pertumbuhan dan perkembangan sebagai
individu, serta autonomy kesadaran akan adanya determinasi diri atau sejauh
mana individu mampu mengarahkan dirinya sendiri. Berikut tabel enam dimensi

psychological well being beserta karakteristik dan contoh item:
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Tabel 3.1.
Contoh Alat Ukur Psychological Well-Being

Dimensi [tem Nomor

self-acceptance ?y amenyukai sebagian besar aspek 12 Favourable
iri saya

Saya jarang memiliki hubungan yang
Positif relation

, hangat dan dilandasi rasa saling 4 Unfavourable
with others
percaya dengan orang lain
Sayamenilai diri berdasarkan dengan
rinsip hidup yan aan
Autonomy ‘4 w B 13 Favourable

penting, bukan berdasrakan prinsip
hidup yang penting bagi orang lain

Environmental SeCara umum, Saya merasa menguasal

2 Favourable
Mastery situasi di lingkungan hidup saya

Purposeinlife ~ Sayamemiliki tujuan hidup 11 Favourable
Sedari dulu saya sudah menyerah dan
tidak mencobalagi untuk membuat

Personal growth _ 3 Unfavourable

perbaikan atau perubahan besar dalam
hidup saya.

3.6.1b Teknik Skoring

Format skala skap dalam item-item yang terdapat pada alat ukur
psychological well-being merupakan skala Likert. Skala Likert merupakan
seperangkat item yang mengukur sikap dan dianggap memiliki nilai yang setara
Partisipan berespon dalam dergjat kesetujuan atau ketidaksetujuan dalam segi
intensitas (Kerlinger & Lee, 2000). Terdapat enam pilihan jawaban, yaitu sangat
tidak setuju, tidak setuju, agak tidak setuju, agak setuju, setuju, dan sangat setuju
Daam dat ukur ini terdapat item-item favourable dan item-item unfavourable.
Skor yang diberikan untuk item favorable adalah 6 untuk “sangat sesual”, 5 untuk
“sesual”, 4 untuk “agak sesual”, 3 untuk “agak tidak sesual”, 2 untuk “tidak

sesuai”, dan 1 untuk “sangat tidak sesuai”, sedangkan untuk item unfavorable,
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pemberian skor dilakukan secara terbalik (reverse score). Skor 1 untuk “sangat
sesuai”, 2 untuk “sesual”, 3 untuk “agak sesuai”, 4 untuk “agak tidak sesua”, 5

untuk “tidak sesuai”, dan 6 untuk “sangat tidak sesuai”.

3.6.2a Alat Ukur Trait Kepribadian Neuroticism

Daam penditian ini aa ukur yang digunakan adalah kuesioner
neuroticism yang berjumlah 12 item yang terdapat dalam NEO Five Factor
Inventory (Neo-FFI) versi singkat (short form) (Costa & McCrag, 1992). Pendliti
menggunakan NEO-FFI sebagai alat ukur neuroticism dalam penelitian ini karena
NEO-FFI merupakan validas terbaik dari pengukuran Big Five dalam tradis
kuesioner (John, 1999). Sebelum melakukan uji coba pada alat ukur NEO-FFI
peneliti menerjemahkan alat ukur dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia.
Kemudian, peneliti melakuakan expert judgment dengan dosen pembimbing untuk
menentukan apakah alat ukur tersebut sudah layak untuk digunakan. Dalam
kuesioner ini terdapat lima aternatif pilihan jawaban yang disusun berdasarkan
skala Likert, yaitu sangat tidak menggambarkan diri saya, tidak menggambarkan

diri saya, netral, menggambarkan diri saya, sangat menggambarkan diri saya.

Tabel 3.2.
Contoh Alat Ukur Neuroticism
Dimensi [tem Nomor
Saya sering merasa rendah 12 Favourable
. diri terhadap orang lain
Neuroticism P 9

Sayabukan orang yang 1 Unfavourable
mudah cemas.

3.6.2b Teknik Skoring

Dalam alat ukur ini terdapat enam item favorable dan enam item
unfavorable. Skoring yang diberikan untuk item favorable adalah 5 untuk “sangat
menggambarkan diri saya’, 4 untuk “menggambarkan diri saya’, 3 untuk “netral”,
2 untuk “tidak menggambarkan diri saya’, dan 1 untuk “sangat tidak
menggambarkan diri saya’. Sementara itu, untuk item unfavorable pemberian

skor dilakukan secara terbalik (reverse score), yaitu 1 untuk “sangat
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menggambarkan diri saya’, 2 untuk “menggambarkan diri saya’, 3 untuk “netra”,
4 untuk “tidak menggambarkan diri saya’, dan 5 untuk “sangat tidak

menggambarkan diri saya’.

3.6.3 Pengujian Reliabilitas Alat ukur

Adapun uji reliabilitas yang akan dilakukan dalam penélitian ini
menggunakan Alpha Cronbach. Teknik tersebut dipilih karena administrasi
kuesioner hanya dilakukan satu kali dan item yang digunakan bersifat politomi.
Uji reliabilitas dilakukan pada hasil try out kedua alat ukur. Menurut Kaplan dan
Saccuzzo (2005), reliabilitas antara 0,7 hingga 0,8 dianggap cukup baik.

Hapsari dkk. (2011) melakukan uji reliabilitas pada alat ukur PWB yang
dilakukan dengan metode coefficient alpha dengan koefisien alpha sebesar 0,686.
Kerlinger dan Lee (2000) mengungkapkan bahwa nila reliabilitas 0.5 atau 0.6
masih dapat diterima. Dari hasil pengukuran, dapat dikatakan bahwa alat ukur
psychological well-being dinyatakan reliabel. Kemudian, meskipun Hapsari dkk
telah melakukan uji reliabilitas, pendliti dan 12 rekan satu payung penelitian PWB
melakukan adaptasi kepada mahasiswa dan menguji kembali reliabilitas alat ukur.
Dalam mencari subjek untuk uji coba alat ukur, masing-masing peneliti mencari
20 orang subjek dan kemudian kami menggabungkan subjek-subjek tersebut
sehingga dalam melakukan uji coba alat ukur PWB peneliti dan 12 rekan satu
payung penelitian PWB mendapatkan 260 subjek. Setelah menggunakan 260
subjek dalam uji reliabilitas alat ukur PWB dengan menggunakan 18 item
didapatkan coefficient alpha sebesar .704. Hasil reliabilitas tersebut menunjukkan
bahwa alat ukur PWB reliabel.

Selanjutnya, peneliti juga melakukan uji reliabilitas pada aat ukur
neuroticism. Dalam mencari subjek penelitian untuk uji coba alat ukur
neuroticism peneliti mencari sendiri mahasiswa yang akan dijadikan subjek untuk
uji coba aat ukur sehingga peneliti mendapatkan 41 orang subjek. Menggunakan
41 subjek dengan 12 item alat ukur neuroticism menghasilkan coefficient alpha
sebesar 0,836. Dari hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa aat ukur
neuroticismreliabel.

Hubungan antara..., Bianca P. Tamalati, FPSI Ul, 2012



28

3.6.4 Pengujian Validitas Alat Ukur

Pengujian validitas pada aat ukur dalam penditian ini, pendliti
menggunakan internal consistency, yaitu dengan mengkorelasikan skor setiap
item pada alat ukur dengan skor total untuk mengetahui homogenitas alat ukur
tersebut (Anastast & Urbina, 1997). Caranya adalah dengan melihat Corrected
Item-Total Correlation menggunakan perhitungan Alpha Cronbach. Menurut
Aiken dan Groth-Marnat (2006), nilai validitas yang dianggap baik untuk
penelitian adalah lebih besar dari 0.2, sedangkan nilai validitas kurang dari 0.2
dinyatakan kurang memuaskan

Hapsari dkk. (2011) melakukan uji validitas alat ukur dengan
menggunakan metode internal consistency. Dari uji validitas alat ukur ini
didapatkan hasil bahwa terdapat beberapa item yang memiliki koefisien validitas
kurang dari 0.2. kemudian Hapsari (2011) melakukan revisi terhadap item-item
tersebut.

Selanjutnya, peneliti dan rekan-rekan satu payung penelitian PWB tahun
2012 tetap melakukan uji validitas aat ukur psychological well-being. Dalam
melakukan uji validitas alat ukur PWB peneliti menggunakan 260 partisipan sama
halnya ketika melakukan uji reliabilitas. Dari ke 18 item ditemukan lima item
yang memiliki nilai validitas rendah yaitu dibawah 0,2. Kemudian peneliti dan
rekan-rekan satu payung penelitian PWB tahun 2012 melakukan revisi kembali
hanya pada keempat item tersebut. Setelah melakukan revisi, peneliti dan rekan-
rekan melakukan expert jugment pada dosen pembimbing. Berdasarkan hasil
expert judgment, item ketiga tetap dipertahankan atau tidak direvisi karena nila
validitasnya hanya 0,004 dibawah batas validitas 0,2. Berikut ini adalah hasil uji
validitas aat ukur PWB yang dilakukan oleh penelitian setiap item:
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Tabel 3.3
Hasil uji Validitas Alat Ukur PWB
Item Corrected Item-Total Correlation (I T)
PWB1 0,036
PWB2 0,408*
PWB3 0,196
PWB4 0,437*
PWB5 0,384*
PWB6 0,222+
PWB7 0,347+
PWBS 0,251*
PWES 0,492
PWB10 0,182
PWB11 0,338
PWB12 0,578
PWB13 -0,066
PWB14 0,384*
PWB15 0,364*
PWB16 0,334%
PWB17 -0,013
PWB18 0,453

*item tersebut valid

Pada tabel 3.4 peneliti melakukan uji validitas alat ukur neuroticism
terhadap 41 partisipan sama halnya ketika melakukan uji reliabilitas aat ukur
neuroticism. Berdasarkan hasil uji validitas pada alat ukur neuroticism tersebut
tidak ditemukan item yang memiliki nilai validitas dibawah 0,2, dalam artian
semua item dalam aat ukur neuroticism yang digunakan peneliti valid sehingga
peneliti dapat langsung menggunakan aat ukur tersebut untuk melakukan

pengambilan data. Berikut ini adalah hasil uji valisitas alat ukur neuroticism:
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Alat Ukur Neuroticism

Item Corrected Item-Total Correlation (r1T)
N1 695+
N2 606*
N3 633*
N4 529"
NS 491+
N6 ,598*
N7 662
N8 AB9*
Ng .
N10 ,506*
N11 500+
N12 3100

*item tersebut valid

3.7 Prosedur Pendlitian
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai bagaimana penelitian dilakukan,
dimulal dari tahap persiapan hingga pelaksanaan penelitian.

3.7.1 Tahap Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti dan rekan-rekan payung PWB
2012 mendapatkan gambaran umum mengenai psychological well-being.
Penelitian ini secara umum akan membahas mengenai kesejahteraan psikologis
atau psychological well-being pada mahasiswa. Setelah itu, peneliti dan rekan-
rekan mendapatkan informasi mengenai alat ukur yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu alat ukur psychological well-being yang dikembangkan oleh
Ryff. Setelah mengetahui aat ukur yang akan digunakan dalam penelitian,
peneliti dan rekan-rekan mencari topik spesifik penelitian masing-masing. Topik

yang peneliti pilih adalah psychological well-being dan trait kepribadian
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neuroticism pada mahasiswa tingkat akhir. Langkah berikutnya, peneliti mencari
referenss mengenai aat ukur psychological well-being tersebut dari dosen
pembimbing skripsi dan senior yang telah melakukan penelitian mengenai
psychological well-being serta mencari referensi alat ukur neuroticism dari jurnal-
jurnal yang membahas tentang personality.

Setelah mendapatkan aat ukur, maka peneliti dan rekan-rekan melakukan
adaptasi alat ukur pada mahasiswa dan di uji validitas dan reliabilitasnya. Pada
awanya peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu pada alat
ukur psychological well-being. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas alat ukur
PWB menunjukkan bahwa alat ukur psychological well-being reliabel, namun ada
lima item yang memiliki validitas rendah sehingga peneliti dan rekan-rekan
melakukan revisi dan expert judgment. Setelah melakukan expert judgment
peneliti dan rekan-rekan mendapatkan izin dari dosen pembimbing untuk
menggunakan alat ukur tersebut. Selanjutnya, peneliti melakukan uji validitas dan
reliabilitas pada alat ukur neuroticism. Pengujian validitas dan reliabilitas tersebut
menunjukkan bahwa alat ukur neuroticism valid dan reliabel. Setelah kedua alat
ukur dipastikan memiliki validitas dan reliabilitas, peneliti langsung melakukan
proses pengambilan data.

3.7.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan padatanggal 9 Mei hingga 18 Mei 2012.
Peneliti memberikan kuesioner dan reward secara langsung dengan meminta
ketersediaan untuk menjadi partisipan dalam penelitian ini. Sebelum memberikan
kuesioner tersebut, pendliti menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan dari
penelitian yang dilakukan. Selain menyebarkan kuesioner hardcopy, pendliti juga
menggunakan kuesioner online untuk diberikan kepada mahasiswa-mahasiswa
yang sulit untuk ditemui secara langsung. Dari 100 kuesioner yang disebarkan
secara langsung oleh peneliti, 80 kuesioner yang kembali,sedangkan dari
kuesioner yang disebarkan secara online peneliti memperoleh 31 kuesioner
sehingga total seluruh partisipan adalah 111 mahasiswa tingkat akhir. Penyebaran
kuesioner dilakukan di 10 fakultas Universitas Indonesia, karena kesulitan
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pengambilan data pada mahasiswa tingkat akhir peneliti tidak mendapatkan data
partisipan dari Fakultas Kedokteran dan Fakultas Kedokteran Gigi.

3.7.3 Tahap Pembuatan Norma

Perhitungan norma dilakukan untuk menentukan posisi seseorang dalam
kelompoknya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan norma kelompok
dengan metode standard score yaitu dengan melaui perhitungan mean skor total
+ 1SD sehingga menghasilkan tiga klasifikasi skor yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Untuk hasil pembuatan norma trait kepribadian neuroticism dan
psychological well-being dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.7.

3.8 Metode Analisis Hasil Penélitian
Pengolahan data dilakukan dengan perhitungan statistik untuk menjawab
masalah penelitian. Peneliti melakukan pengolahan data dengan menggunakan
program komputer Statistic Package for Social Science (SPSS). Ada pun teknik
statistik yang digunakan adal ah:
1. Statistik Deskriptif
Perhitungan statistik  adeskriptif yang dilakukan adalah dengan
menghitung mean, frekuens dan persentase partisipan berdasarkan data
demografis seperti jenis kelamin, usia, dan fakultas partisipan dalam
penelitian
2. Korelas Pearson
Perhitungan korelasi pearson digunakan untuk melihat korelasi antara trait
kepribadian neuroticism dan psychol ogical well-being.
3. Independent Sample t-test
Digunakan untuk mengetahui signifikansi perbedaan mean trait
kepribadian neuroticism dan psychological well-being ditinjau dari usia
partispan, selain itu untuk melihat mean skor trait kepribadian

neuroticism dalam psychological well-being partisipan penelitian.

Hubungan antara..., Bianca P. Tamalati, FPSI Ul, 2012



33

BAB 4
ANALISISDAN INTERPRETASI HASIL

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis serta interpretasi dari hasil
penelitian. Terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan mengenai gambaran umum
partisipan penelitian, kemudian pendliti juga akan menjelaskan hubungan antara
trait kepribadian neuroticism dan psychological well-being , serta gambaran

umum setiap variabel.

4.1 Gambaran Umum Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian adalah mahasiswa Universitas Indonesia yang
tercatat sebagal mahasiswa Sl tingkat akhir di universitas yaitu angkatan 2008
keatas. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 111 orang yang di dapat dari
sepuluh fakultas di Ul. Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai gambaran

partisipan penelitian berdasarkan jenis kelamin, usia, dan fakultas

4.1.1 Gambaran umum partisipan berdasarkan jeniskelamin
Tabel 4.1

Gambaran Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin

JenisKelamin Frekuens Persentase (%)
Laki-laki 43 38,7
Perempuan 68 61,3
Tota 111 100

Dari tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa mayoritas partisipan penelitian
ini adalah perempuan dengan persentase sebesar 61,3% .
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4.1.2 Gambaran umum partisipan berdasarkan usia
Tabel 4.2

Gambaran Partisipan Berdasarkan Usia

Usia Frekuens Persentase (%)
20 tahun 7 6,3
21 tahun 55 49,5
22 tahun 40 36,0
23 tahun 7 6,3
24 tahun 1 0,9
25 tahun 1 0,9
Total 111 100

Rentang usia dalam penelitian ini sekitar 20 hingga 25 tahun. Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian ini
berada pada usia usia 21 tahun dengan persentase 49,5%, sedangkan partisipan
yang paling sedikit adalah pada usia 24 dan 25 tahun yaitu hanya 0,9%.

4.1.3 Gambaran umum partisipan berdasar kan fakultas

Tabel 4.3
Gambaran Partisipan Berdasarkan Fakultas
Fakultas Frekuens Persentase (%)
Kesehatan Masyarakat 12 10,8
IImu Keperawatan 12 10,8
Teknik 10 9,0
MIPA 4 9,9
[Imu Komputer 10 9,0
Psikologi 11 9,9
Ekonomi 10 9,0
[Imu Budaya 10 9,0
Hukum 11 9,9
IImu Sosia Politik 14 12,6
Total 111 100
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa partisipan dalam
penelitian ini hampir tersebar merata di setiap fakultas meskipun partisipan di
fakutas Ilmu Politik lebih banyak dari yang lain yaitu 14 orang (12,6%) sehingga
dapat dilihat bahwa rentang jumlah partisipan penelitian antara 10-14 orang di
setiap fakultas.

4.2 Analisis Data Utama

Pada bagian ini akan dijelaskan analisis hasil utama mengenai gambaran

umum masing-masing variabel penelitian dan hubungan antara kedua variabel.

4.2.1 Gambaran Umum Hasi| Pendlitian

Sebelum membahas hasil dari hubungan trait kepribadian neuroticism dan
psychological well-being, peneliti terlebih dahulu akan menjelaskan gambaran
umum  trait kepribadian neuroticism dan psychological well-being pada
mahasiswa tingkat akhir.

4.2.1.1 Gambaran umum trait kepribadian neuroticism pada mahasiswa

tingkat akhir
Tabel 4.4
Gambaran Umum Trait Kepribadian Neuroticism
Total Mean Skor Skor Skor Range Standar
Partisipan Total Terendah tertinggi Skor Devias
111 33.01 18 51 12 - 60 7.18

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa rate-rata skor total
neuroticism partisipan adalah 33,01. Kemudian nilai minimum untuk skor total
neuroticism adalah 18 dan nilai maksimum skor total neuroticism adalah 51.
Selanjutnya, berikut ini adalah persebaran skor trait kepribadian neuroticism.
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Tabel 4.5
Persebaran Skor Trait Kepribadian Neuroticism
Kelompok Skor Rentang Skor Jumlah Partisipan Presentase %
Tinggi 41 - 60 17 15.3
Sedang 26 - 40 78 70.3
Rendah 12-25 16 14.4
Totd 111 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian ini
memiliki skor neuroticism yang tergolong dalam kategori sedang yaitu sebesar
70,3%, sedangkan persebaran kelompok neuroticism yang rendah adalah sebesar
14,4% dan partisipan dengan skor neuroticismtinggi adalah sebesar 15,3%.

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai gambaran mean trait kepribadian
neuroticism berdasarkan faset-fasetnya. Jumlah item setiap faset berbeda-beda,
oleh karena itu perhitungan mean dilakukan dengan Mean skor setiap faset +
jumlah item setiap faset agar mean skor faset-faset tersebut dapat dibandingkan.
Berikut adal ah hasil perhitungan mean setiap faset trait kepribadian neuroticism:

Tabel 4.6
Gambaran Faset Trait Kepribadian Neuroticism
Faset Mean  Skor Terendah Skor Tertinggi  Range Skor

Anxiety 2.98 3 14 3-15
Angry Hostility 244 2 9 2-10
Depression o 3 15 3-15
Salf-Consiousness 2.78 2 10 2-10
Vulner ability 2.65 2 10 2-10

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa faset anxiety memiliki
mean skor yang lebih tinggi dibandingkan faset yang lain yaitu sebesar 2,98,
diikuti oleh faset Self-Consiousness, Depression, Vulnerability, dan faset yang
memiliki mean skor paling rendah adalah Angry Hostility yaitu sebesar 2,44.
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Tabel diatas menunjukkan bahwa dari keseluruhan faset trait kepribadian
neuroticism mayoritas partisipan berada pada kategori sedang, akan tetapi jika
dilihat dari tinggi rendah nya skor setigp faset, partisipan dalam penelitian ini
pada semua faset trait kepribadian neuroticism lebih banyak yang memiliki skor
tinggi dibandingkan skor rendah.

4.2.1.2 Gambaran umum psychological well-being pada mahasiswa tingkat

akhir
Tabel 4.7
Gambaran Umum Psychological Well-being
Total Mean Skor Skor Skor Range Standar
Partisipan Total Terendah tertinggi Skor Devias
111 78.59 52 99 18-108 8.18

Dari tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa rata-rata skor total
psychological well-being pertisipan adalah 78,59. Adapun nilai minimum dari
skor total psychological well-being adalah 52, sedangkan nilai maksimum dari
skor total psychological well-being adalah 99.

Sementara itu, berdasarkan persebaran skor psychological well-being
didapatkan persebaran terbanyak berada dalam kateori psychological well-being
yang sedang yaitu sebesar 73,0%, sedangkan persebaran skor psychological well-
being untuk kelompok rendah sebesar 15,3% dan partisipan dengan skor
neuroticism tinggi sebesar 11,7%. Secara lebih jelas, persebaran skor rata-rata
psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir disgjikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.8
Persebaran Skor Psychological Well-being
Klasifikas Rentang Skor Jumlah Partisipan Presentase %
Skor
Tinggi 88 - 108 13 11.7
Sedang 70-87 81 73.0
Rendah 18 - 69 17 15.3
Total 111 100
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Pada tabel berikut akan dijelaskan mengenai gambaran mean

psychological well-being berdasarkan dimensi-dimensinya:

Tabel 4.9

Gambaran Dimensi Psychological Well-being

Dimensi Mean Skor Skor Range
Terendah Tertinggi Skor

Self-acceptance 12,36 4 18 3-18
Positive relation 13,60 9 18 3-18
Autonomy 11,54 6 17 3-18
Environmental Mastery 12,08 6 17 3-18
Purposein life 13,67 8 18 3-18
Personal growth 15,32 11 18 3-18

Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa dimensi personal growth memiliki
mean tertinggi yaitu sebesar 15,32, sedangkan mean paling rendah berada pada
dimensi environmental mastery yaitu sebesar 12,08.

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai persebaran skor setiap dimensi
psychological well-being

4.2.2 Hubungan Antara Trait Kepribadian Neuroticism dan Psychological
Well-Being
Untuk mengetahui  hubungan trait kepribadian neuroticism dan
psychological well-being, peneliti menggunakan teknik perhitungan statistik
Pearson correlation. Berikut ini adalah hasil perhitungan korelasi kedua variabel:

Tabel 4.10
Hubungan Trait Kepribadian Neuroticism dan Psychological Well-being
Tota PWB TotalN
Tota PWB Pearson Corrdation 1 -,552% *
Sig. (2-tailed) ,000
N 111 111
Total N Pearson Corréation -,552%* 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 111 111

** Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik seperti yang disgjikan dalam tabel
4.8 diatas maka didapatkan nilai korelasi (r) sebesar -0,552 dan nilai p<0,01.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai r sebesar -0,552 signifikan pada los 0,01,
sehingga dapat dikatakan HO ditolak dan Ha diterima, artinya trait kepribadian
neuroticism memiliki hubungan yang signifikan dengan psychological well-being.
Selain itu dengan hasil r = -0,552 maka trait kepriybadian neuroticism memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan psychological well-being pada
mahasiswa tingkat akhir. Hubungan yang negatif mengartikan bahwa jika skor
neuroticism tinggi maka skor psychological well-being rendah, dan begitu pun
sebaliknya.

4.3 Analisis Tambahan

Dalam memperkaya hasil penelitian, peneliti menggunakan analisis data
tambahan. Analisis ini menggunakan teknik statistik independent sample t-test
untuk melihat perbedaan mean skor psychological well-being dan trait

kepribadian neur oticism berdasarkan data kontrol partisipan.

4.3.1 Perbedaan Psychological well-being pada laki-laki dan perempuan
Tabel 4.11
Mean Skor Psychological Well-being Ditinjau dari Jenis Kelamin

Dimensi Mean Skor Signifikans Keterangan
L aki-laki Perempuan
(N=43) (N=67)

Self-acceptance 12,27 12,43 t=-0,322 Tidak
p=0,748 signifikan

Positive relation 13,65 13,62 t=0,063 Tidak
p =0,950 signifikan
Autonomy 12,30 11,08 t=2,961 Signifikan

p = 0,004

Environ. Mastery 12,44 11,88 t=1,450 Tidak
p = 0,150 signifikan

Purposein life 13,86 13,58 t=0,748 Tidak
p = 0,456 signifikan

Personal growth 15,67 15,11 t=1,581 Tidak

p=0,117 signifikan

Total Mean 80,19 77,07
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Hasil pengujian independen sample t-test memperlihatkan bahwa terdapat
perbedaan total mean laki-laki dan perempuan, yaitu laki-laki memiliki mean skor
psychological well-being yang lebih tinggi (M= 80,19) dibandingkan perempuan
(M= 77,07) meskipun perbedaan tersebut tidak signifikan. Selanjutnya jika ditilik
dari perbedaan mean skor pada setigp dimensi psychological well-being, terlihat
bahwa terdapat perbedaan mean yang signifikan dalam dimensi autonomy pada
laki-laki dan perempuan. Laki-laki dalam dimensi autonomy memiliki mean skor
sebesar 12,30 sedangkan perempuan memiliki mean skor sebesar 11,08, dalam
artian, laki-laki memiliki psychological well-being yang lebih tinggi dalam
dimensi autonomi dibandingkan perempuan. Sementara itu, untuk dimens yang

lain tidak terdapat perbedaan mean skor yang signifikan.

4.3.2 Perbedaan Trait kepribadian neuroticism pada laki-laki dan perempuan

Tabel 4.12
Mean Skor Neuroticism Ditinjau dari Jenis Kelamin
Data Demogréafis Mean Signifikansi Keterangan
Skor
Laki-laki 30,76 =
(N=43) t ’_'g'gig’ Signifikan
Perempuan 34,34 P=5
(N=67)

Tabel 4.11 di atas menunjukkan adanya perbedaan mean skor trait
kepribadian neuroticism yang signifikan antara laki-laki dan perempuan yaitu
perempuan memiliki trait kepribadian neuroticism lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki.
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4.3.2 Psychological Well-Being ditinjau dari Trait Kepribadian Neuroticism

Tabel 4.13
Mean Skor Psychological Well-Being ditinjau dari Trait Kepribadian Neuroticism
Trait Neuroticism Mean Signifikans Keterangan
Skor PWB
Tinggi 73,16 t=6,542 e
0= 0,000 Signifikan
Rendah 85,23

Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mean skor
psychological well-being yang signifikan antara partisipan yang memiliki skor
trait kepribadian neuroticism yang tinggi dan partisipan yang memiliki skor trait
kepribadian neuroticism rendah. Artinya, partisipan yang memiliki skor trait
kepribadian neuroticism tinggi memiliki skor psychological well-being yang
rendah, sedangkan partisipan yang memiliki skor trait kepribadian neuroticism

yang rendah memiliki skor psychological well-being tinggi.
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BAB 5

KESIMPULAN, DISKUSI, DAN SARAN

Pada bab ini, peneliti akan menguraikan kesimpulan dari penelitian yang
dilakukan yang berisikan jawaban permasalahan penelitian. Selain itu, peneliti
juga akan menguraikan diskusi hasil penelitian yang terdiri dari hasil utama
penelitian, hasil tambahan, dan keterbatasan penelitian, beserta saran teoritis dan

saran praktis untuk penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data utama penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Dari hasil penelitian mengenai gambaran umum trait kepribadian
neur oticism pada mahasi swa tingkat akhir diketahui bahwa sebagian besar
partisipan dalam penelitian ini memiliki skor neuroticism sedang. Artinya
sebagian besar mahasiswa tingkat akhir di Ul dalam penelitian ini
memiliki trait neuroticism . Jka dilihat dari kategori tinggi rendah nya
skor trait kepribadian neuroticism, mahasiswa tingkat akhir dalam
penelitian ini yang tergolong dalam trait kepribadian neuroticism rendah
lebih banyak dibandingkan mahasiswa tingkat akhir yang tergolong dalam
trait kepribadian neuroticismtinggi.

2. Dari hasil penelitian mengenai gambaran umum psychological well-being
pada mahasiswa tingkat akhir didapatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa tingkat akhir dalam penelitian ini memiliki skor psychological
well-being sedang. Artinya, sebagian besar partisipan penelitian tidak
memiliki kesgahteraan psikologis yang rendah atau pun tinggi, melainkan
memiliki kesgjahteraan psikologis yang sedang. Namun, jika dilihat dari
skor tinggi rendah nya psychological well-being, mahasiswa tingkat akhir
dalam penelitian ini yang tergolong dalam PWB rendah lebih banyak
daripada mahasi swa yang tergolong pada PWB tnggi.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara trait kepribadian neuroticism
dan psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir. Namun,
dengan hasil korelasi yang negatif dapat dikatakan bahwa terdapat
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hubungan negatif yang signifikan antara antara trait kepribadian

neuroticism dan psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir.

Artinya, semakin tinggi trait kepribadian neuroticism mahasiswa tingkat

akhir Ul dalam penelitian ini semakin rendah psychological well-being

nya, begitu pun sebaliknya.

Selainitu, dari hasil analisis tambahan penelitian dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan mean yang signifikan antara laki-laki dan perempuan
dalam psychological well-being, akan tetapi jika dilihat dari mean masing-masing
jenis kelamin partisipan dapat dikatakan bahwa laki-laki dalam penelitian ini
memiliki psychological well-being yang lebih tinggi daripada perempuan.
Kemudian, jika ditilik dari dimensi psychological well-being, perbedaan mean
skor yang signifikan pada laki-laki dan perempuan hanya terdapat dalam dimensi
autonomy, yaitu laki-laki memiliki autonomy yang lebih tinggi dari perempuan.

Sebaliknya, untuk trait kepribadian neuroticism terdapat perbedaan yang
signifikan antara laki-laki dan perempuan, namun dalam hal ini perempuan
memiliki mean skor neuroticism yang lebih tinggi dibandingkan mean skor laki-
laki. Artinya, mahasiswa tingkat akhir perempuan memiliki neuroticism yang
lebih tinggl dari pada mahasisawa tingkat akhir laki-laki.

Selanjutnya untuk perbedaan mean psychological = well-being pada
partisipan yang memiliki skor trait kepribadian neuroticism rendah dan partisipan
yang memiliki skor trait kepribadian neuroticism tinggi, menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan mean yang signifikan yaitu partisipan yang memiliki skor trait
kepribadian neuroticism tinggi memiliki skor psychological well-being rendah,
dan partisipan yang memiliki skor trait kepribadian neuroticism rendah memiliki

skor psychological well-being tinggi.

5.2 Diskusi
Pada bagian ini akan diuraikan diskusi mengenai hasil utama penelitian,

hasil tambahan penelitian, dan mengenai keterbatasan penelitian.

5.2.1 Diskus hasil utama penelitian
Kehidupan mahasiswa tingkat akhir yang penuh dengan tekanan seperti
tekanan akademik, tuntutan lingkungan untuk segera menyelesaikan perkuliahan,
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adanya masalah finansia sehingga ia harus segera menyelesaikan tugas akhirnya,
akan mempermudah timbulnya faset-faset trait kepribadian neuroticism seperti
cemas, depresi, tidak percaya diri, mudah marah, mudah putus asa, dan tidak
mampu mengendalikan keinginan. Penelitian yang dilakukan oleh Bolger dan
Schilling (1991) menemukan bahwa situasi yang menimbulkan stres dan tekanan
akan lebih memungkinkan orang untuk mengalami neuroticism tinggi daripada
mengalami neuroticism rendah. Hal tersebut jika dikaitkan dengan kehidupan
mahasiswa, bisa dikatakan sebagian besar mahasiswa mengalami neuroticism
tinggi. Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil dari gambaran trait kepribadian
neuroticism pada mahasiswa tingkat akhir, didapatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa tingkat akhir dalam penelitian ini tidak memiliki neuroticism yang
rendah atau pun neuroticism yang tinggi, namun sebagian besar mahasiswa
tingkat akhir dalam penelitian ini memiliki neuroticism yang sedang.

Neuroticism telah terbukti berhubungan dengan menurunnya fungsi
psikologis, masalah kesehatan |ebih besar, dan menurunkan rasa kesgahteraan
(Emery, Huppert, & Schein, 1996). Kemudian, disisi lain Keyes, Shmotkin, dan
Ryff (2002) menyatakan bahwa salah satu hal yang juga mempengaruhi
psychological well-being adalah kepribadian. Hasil penélitian ini  pun
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif signifikan antara trait
kepribadian neuroticism dan psychological well-being pada mahasiswa tingkat
akhir di Universitas Indonesia, dalam artian mahasiswa tingkat akhir yang
memiliki neuroticism tinggi akan memiliki psychological well-being yang rendah,
sebaliknya mahasiswa yang memiliki neuroticism rendah akan memiliki
psychological well-being yang tinggi. Hal tersebut sgjalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Emery, Huppert, dan Schein (1996) yang mengemukakan bahwa
neuroticism telah terbukti berhubungan dengan psychological well-being, selain
itu hasil penelitian ini pun sgaan dengan hasil penditian Ziskis (2010) yang
menemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif signifikan antara
psychological well-being dan neuroticism.

Akan tetapi, gambaran psychological well-being pada mahasiswa tingkat
akhir menunjukkan hasil yang sama dengan gambaran trait kepribadian

neuroticism yaitu sebagian besar mahasiswa tingkat akhir memiliki psychological
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well-being yang sedang. Jika dikaitkan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Waker (2009) yaitu psychological well-being mahasiswa akan semakin
meningkat ketika ia memasuki tahun senior, dengan asumsi bahwa ketika
memasuki tahun senior mahasiswa akan memiliki psychological well-being yang
tinggi, maka dapat dikatakan bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, gambaran psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir tidak
memperlihatkan tingginya kesgjahteraan psikologis mahasiswa tingkat akhir,
tetapi juga tidak memperlihatkan rendahnya kesejahteraan psikologis mahasiswa,
melainkan sebagian besar mahasiswa tingkat akhir memiliki psychological well-
being yang sedang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa mahasiswa tingkat akhir
dalam penelitian ini ketika memasuki tahun senior atau menjadi mahasiswa
tingkat akhir tidak mengalami penurunan atau peningkatan psychological well-
being.

5.2.2 Diskus hasil tambahan penédlitian

Clark dkk (dalam Shields & Price, 2005) menyatakan bahwa tingkat
psychological well-being laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan. Hal
tersebut sgjalan dengan hasil tambahan penelitian ini yang menunjukkan bahwa
psychological well-being pada perempuan dan laki berbeda, yaitu laki-laki
memiliki mean skor PWB yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Ryff dan
Keys (1995) menyatakan bahwa perempuan memiliki skor yang signifikan lebih
tinggi dari pada laki-laki dalam dimensi positive relation with other dan personal
growth. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan hal yang berbeda, yaitu laki-laki
memiliki skor dalam dimensi positive relation with other dan personal growth
yang lebih tinggi daripada perempuan meskipun perbedaannya tidak signifikan.
Hal ini dimungkinkan karena jumlah partisipan laki-laki dan perpempuan berbeda,
yaitu laki-laki lebih sedikit dibandingkan perempuan dengan selish 24 orang.
Sementara itu pada laki-laki dan perempuan, hanyadimens autonomy yang
menunjukkan perbedaan mean yang signifikan, dimana laki-laki memiliki mean
skor yang lebih tinggi daripada perempuan. Hasil penelitian Ryff dan Keys (1995)
menunjukkan bahwa laki-laki memiliki mean skor autonomy yang lebih tinggi

dari perempuan.
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Hasil penelitian tentang trait kepribadian neuroticism yang ditilik dari
perbedaan mean skor laki-laki dan perempuan menunjukkan terdapat perbedaan
skor trait kepribadian neuroticism pada mahasiswa tingkat akhir perempuan dan
laki-laki, dimana perempuan memiliki mean skor yang lebih tinggi dibandingkan
laki-laki. Hasil tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Lynn dan
Martin (1997) bahwa perempuan memiliki neuroticism yang lebih tinggi dari laki-
laki.

Hasil utama dalam penelitian ini memang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ziskis (2010), namun untuk lebih membuktikan partisipan dengan
skor trait neuroticism tinggi benar-benar memiliki skor psychological well-being
rendah, dan partispan dengan skor trait neuroticism rendah memiliki skor
psychological well-being tinggi maka dilakukan analisis tambahan mengenai
perbedaan mean skor psychol ogical well-being partisipan yang memiliki skor trait
neuroticism tinggi dan partisipan yang memiliki skor trait neuroticism rendah.
Hasil dari perbedaan mean yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan mean
yang signifikan, dimana partisipan yang memiliki skor trait neuroticism tinggi
memiliki skor psychological well-being rendah, dan sebaliknya partisipan yang
memiliki skor trait neuroticism rendah memiliki skor psychological well-being
tinggi dapat dikatakan ‘memperkuat hasil utama penelitian ini dan juga
membuktikan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ziskis (2010) yaitu individu
yang memiliki trait kepribadian neuroticism tinggi akan memiliki psychological
well-being rendah, begitu pun sebaliknyaindividu yang memiliki trait kepribadian
neur oticism rendah akan memiliki psychological well-being tinggi.

5.2.3 Diskusi keterbatasan pendlitian

Peneliti menyadari keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian
ini, sehingga dapat juga berpengaruh pada hasil penelitian yang dilakukan.
Keterbatasn tersebut berupa peneliti menyebarkan kuesioner ke fakultas-fakultas,
dimana ada beberapa fakultas yang disebar dengan menitipkan ke salah satu
teman peneliti sehingga jika ada yang perlu ditanyakan partisipan tidak dapat
langsung bertanya kepada peneliti. Kemudian, karena partisipan penelitian adalah

mahasiswa tingkat akhir, banyak mahasiswa yang jarang berada di kampus
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sehingga jumlah partisipan tidak banyak. Selain itu juga, pengambilan sampel
hanya dilakukan pada 10 fakultas sedangkan di Univeritas Indonesia memiliki 12
fakultas, hal tersebut dikarenakan mahasiswa fakultas Kedokteran sangat sulit
untuk ditemui, sedangkan kalau mahasiswa tingkat akhir (2008/2007/dst) fakultas
Kedokteran Gigi sudah lulus semuanya. Keterbatasan pengambilan sampel
tersebut dapat berbengaruh terhadap generalisasi sampel ke populasi.

Keterbatasan selanjutnya adalah karena ada kesalahan dalam alat ukur,
peneliti yang sudah melakukan pengambilan data ke sepuluh fakultas harus
melakukan pengambilan data kembali, sehingga dikhawatirkan ada partisipan
yang sebelumnya sudah pernah mengisi kuesioner, pada pengambilan data kedua

jugamengisi kembali kuesioner tersebut.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka saran teoritis yang dapat digjukan oleh
peneliti adalah:

1. Memperkaya penelitian-penelitian mengenai psychological well-being dan
trait kepribadian neuroticism pada mahasiswva mengingat belum
banyaknya penelitian mengenai topik serupa.

2. Untuk penelitian selanjutnya populasi sampel sebaiknya diperbesar tidak
hanya terbatas pada mahasiswa Ul agar hasiinya dapat Iebih representatif
untuk semua kalangan mahasiswa.

3. Membandingkan psychological well-being dan trait kepribadian
neuroticism pada mahasiswa tingkat akhir dan mahasiswa tingkat pertama
atau menengah.

4. Menghubungkan psychological well-being dan seluruh trait kepribadian
pada mahasiswa, tidak hanya terbatas pada salah satu trait, agar dapat
lebih memperkaya hasil penelitian.

5. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa semakin tinggi trait
neuroticism seseorang maka semakin rendah psychological well-being
nya, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan social support nya
terhadap sesama sehingga individu yang memiliki tekanan akademis yang
tinggi baik mindividu dengan neuroticism tinggi atau rendah akan tetap
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memiliki psychological well-being yang tinggi. Selain itu juga diharapkan
individu dapat memperbaiki mangjemen waktunya antara kegiatan lain
dengan pengerjaan skripsi sehingga memperkecil timbulnya tekanan
psikologis.

. Ul dapat memberikan pelatihan mengenai pengembangan gaya coping
stres pada mahasiswa untuk meningkatkan psychological well-being.
Diharapkan dengan memiliki coping stres yang baik, perseps terhadap
tekanan mahasiswa tidak akan negatif walaupun memiliki beban akademis
yang tinggi. Dengan demikian mahasiswa akan memiliki psychological

well-being yang baik.
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(Hasil Uji Coba Alat Ukur Psychological Well-Being dan Trait Kepribadian

Neuroticism)

A.1Uji Rdiabilitasdan Validitas Alat Ukur Psychological Well-being
A.1.1 Hasil uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 704

18

A.1.2 Hasll uji validitas

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
ltem Deleted ltem Deleted Correlation Correlation Deleted
11 77,36 55,180 ,036 ,716
12 75,87 49,995 408 ,680
13 75,06 53,448 ,196 ,700
14 75,90 48,387 437 675
15 75,11 49,564 ,384 ,681
16 76,20 51,296 ,222 ,700
17 75,88 51,001 ,347 ,686
18 76,58 51,087 ,251 ,696
19 74,64 51,877 ,492 ,682
110 75,65 53,820 ,182 ,701
111 74,93 52,312 ,338 ,689
112 75,42 48,562 578 ,665
113 75,48 56,714 -,066 724
114 75,82 50,512 ,384 ,683
115 75,21 50,490 ,364 ,684
116 75,37 47,538 ,334 ,688
117 76,33 55,796 -,013 722
118 75,83 48,522 453 673
Total 80,15 56,694 1000 704
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A.2 Uji Rdliabilitasdan Validitas Alat Ukur Neuroticism
A.2.1 Hasll uji reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,836

12

A.2.2 Hasll uji validitas

Iltem-Total Statistics

54

|
Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if ’ Variance if ‘ ltem-ToltaI Multip[e Alpha if Item

Iltem Deleted ltem Deleted Correlation Correlation Deleted
Item1 65,05 190,498 | 695 723
ltem2 65,41 193,699 606 728
Item3 65,15 189,828 633 723
Item4 65,49 | 197,906 529 | 735
ltem5 65,46 196,605 491 734
ltem6 65,93 192,020 598 727
ltem? 65,02 194,224 662 728
ltem8 65,95 200,048 469 738
Item3 65,56 193,702 643 ; 728
ltem10 65,27 | 198,351 | 506 | 736
ltem 1 65,90 | 198,290 | 502 ‘ 736
Item12 65,17 | 200,445 ‘ 312 | 742
Total 34,15 | 53,028 | 1,000 | 836

Hubungan antara..., Bianca P. Tamalati, FPSI Ul, 2012



LAMPIRAN B

(Hasil Utama Penéelitian)
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B.1 Hasll Korelasi Antara Trait Kepribadian Neuroticism dan Psychological

Well-Being pada M ahasiswa tingkat Akhir UniversitasIndonesia

Correlation
TotalPWB TotalN

Total PWB Pearson Correlation "l -,552**

Sig. (2-tailed) ,000

N 111 111
TotalN Pearson Correlation -, 552*%* 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 111 111

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

B.2 Hasll Gambaran Trait Kepribadian Neuroticism pada Mahasiswa
Tingkat Akhir

Statistics
Total N

N Valid 111

Missing 0
Mean 33,01
Std. Deviation 7,186
Minimum 18
Maximum 51

B.3 Hasil Gambaran Psychological Well-Being pada Mahasiswa Tingkat

Akhir
Statistics
Total PWB

N Valid 111

Missing 0
Mean 78,59
Std. Deviation 8,187
Minimum 52
Maximum 99
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B.4 Hasil Gambaran Faset-faset Trait Kepribadian Neuroticisn pada

Mahasiswa Tingkat Akhir

Statistics

Anxiety | Depression | Hostility | Consciousness | Vulnerability

N Valid 111 111 111 111 111

Missing 0 0 0 0 0

Mean 8,9640 8,2793 4,8919 5,5676 5,3063

Std. Deviation 2,28006 2,20813 | 1,55125 1,82219 1,92019

Minimum 3,00 3,00 2,00 2,00 2,00

Maximum 14,00 15,00 9,00 | 10,00 10,00

B.5 Hasll Gambaran Dimensi-dimensi Psychological Well-Being pada

Mahasiswa Tingkat Akhir
Statistics
Personal Purpose Self

Autonomy ’ Environment Growth PRWO In Live Acceptance

N Valid 111 111 111 111 111 111

Missing o‘ 0 0 0 o‘ 0

Mean 11,5495 12,0811 15,3243 | 13,6036 | 13,6757 12,3604

. 2,16475 199151 |  1,80485 | 107843 | 189814 | 242259
eviation

Minimum 6,00 6,00 11,00 9,00 8,00 | 4,00

Maximum 17,00 | 17,00 18,00 18,00 18,00 18,00
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LAMPIRAN C
(Hasll Analisis Tambahan)

C.1 Trait Kepribadian Neuroticism Ditinjau dari Jenis Kelamin Partisipan

Group Statistics

Std. Error
JK N Mean Std. Deviation Mean
Neuroticism  Laki-laki 43 30,7674 6,58583 1,00433
Perempuan 68 34,4265 7,23449 ,87731
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality
of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
’ (2- | Mean Error Intgrval of the
tailed | Differenc | Differenc Difference
F | Sig. t df ) e e
| | Lower | Upper
Neuroticis  Equal '
m variance 30| 58 - - )
s ’ 3’ ’ 3 2,68 109 | ,008 | -3,65903 | 1,36224 | 6,3589 95911
assume 6 5"
d
Equal
variance - | 9564 - -
s not 2,74 : 2 ,007 | -3,65903 | 1,33355 | 6,3062 | 1,0118
assume l 4 | 3 3
d

C.2 Psychological Well-Being Ditinjau dari Jenis Kelamin Partisipan

Group Statistics

Std. Error

JK N Mean Std. Deviation Mean
totalpwb  Laki-laki 43 80,2093 9,30580 1,41912
Perempuan 68 77,5735 7,28178 ,88305
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Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std.
(2- Mean Error 95% Confidence
taile | Differe | Differe Interval of the
F | Sig. t df d) nce nce Difference
Lower Upper
totalpw - Equal 26357 | 1,5824 |
b variances | 1,581 | ,211 | 1,666 | 109 | ,099 ; 7 : 0 ,5004 | 5,77204
assumed 9
Equal )
variances 73,8 2,6357 | 1,6714
S 1,577 78 ,119 7 3 ,6?47 5,96626
assumed |

C.3 Psychological Well-Being Ditinjau Trait Kepribadian Neuroticism

Group Statistics

’ Std. Error
Neuroticism N Mean Std. Deviation Mean
PWB N_Rendah 30 85,2333 6,03829 | 1,10244
N_Tinggi 30 | 73,1667 8,09889 | 1,47865
Independent Samples Test
Levene's |
Testfor |
Equality of |
Variances t-test for Equality of Means
' 95% Confidence
Sig. Std. °
(2- Mean Error Inlt:;e_;;/al of the
taile | Differen | Differ imerence |
F Sig. t df d) ce ence
Lower Upper
PWB Equal
varianc
es 1619 | 208 6542 | 58| ,000 12'0663 1,8gg 8,37473 | 1575861
assume
d
Equal
varianc
es not 6,542 536 ,000 12,0666 | 1,844 8,36831 | 15,76502
30 7 39
assume
d
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LAMPIRAN D
(Kuesioner Field)

KUESIONER

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS INDONESIA
Depok,2012
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Pengantar

Selamat pagi / siang / sore
Sdr/i yang kami hormati,

Saya adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Ul yang sedang
melakukan penelitian tentang kesejahteraan dan kepribadian. Oleh
karena itu, saya memohon ksediaan anda untuk menjadi responden
penelitian ini dengan menjawab pernyataan-pernyataan dalam
kuesioner ini. Dalam kuesioner ini tidak ada jawaban yang benar atau
salah, sehingga saya mengharapkan anda dapat menjawab dengan
sungguh-sungguh sesuai dengan apa yang anda rasakan atau alami.
Jawaban-jawaban yang anda berikan sangatlah penting untuk
keberhasilan penelitian ini dan akan diperlakukan hanya untuk
kepentingan penelitian.

Data-data penelitian akan dijamin kerahasiaannya. Diharapkan
anda menjawab pernyataan tersebut dengan teliti.

Terima kasih atas kesediaan anda menjadi responden pada

penelitian ini.

Hormat peneliti,

Bianca P. Talamati
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Data Responden

Berikut ini adalah identitas diri yang perlu anda isi:
- Inisial

- Usia

- Jenis Kelamin

- Universitas

- Fakultas/Jurusan :

- Semester

Hubungan antara..., Bianca P. Tamalati, FPSI Ul, 2012



62

Bagian |

Petunjuk Pengisian

Di bawah ini, terdapat sejumlah pernyataan vyang
menggambarkan diri anda saat ini. Anda diminta untuk memberikan
tanda silang (x) dalam pilihan jawaban yang paling menggambarkan

keadaan diri Anda.

Keterangan :
STS :SangatTidakSetuju
TS :TidakSetuju
ATS :AgakTidakSetuju
AS :AgakSetuju
S :Setuju
SS :SangatSetuju
ContohPengerjaan:
No.| Pernyataan SIS WL ATS | AS S SS
Saya suka melakukan X

kegiatan sosial

Artinya Anda benar-benar suka melakukan kegiatan social

Selamat mengerjakan. Mohon untuk tidak ada pernyataan yang terlewat.

==TerimaKasih==
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Pernyataan

STS

TS

ATS

AS

63

SS

Saya cenderung terpengaruh oleh
orang yang memiliki pendapat yang
lebih meyakinkan

Secara umum, saya merasa saya
menguasai situasi dilingkungan hidup
saya.

STS

TS

ATS

AS

SS

Menurut saya, penting memiliki
pengalaman baru yang menantang
pandangan saya tentang diri sendiri

dan dunia selama ini

STS

TS

ATS

AS

SS

Selama ini saya merasa kesulitan
dalam membina hubungan dekat
dengan orang lain.

STS

TS

ATS

AS

SS

Saya hidup untuk saat ini dan tidak
memikirkan masa depan.

OIS

TS

ATS

AS

SS

Saya puas dengan apa yang telah terja
di dalam hidup saya

STS

TS

ATS

AS

SS

Saya memiliki kepercayaan diri dalam
berpendapat meskipun berbeda
dengan pendapat umum.

STS

™

ATS

AS

SS

Tuntutan hidup sehari-hari sering
membuat saya tertekan.

STS

TS

ATS

AS

SS

Bagi saya, hidup merupakan proses
yang berkelanjutan untuk belajar,
berubah, dan berkembang.

STS

TS

ATS

AS

SS
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10.

Saya dianggap sebagai orang yang
murah hati dan mau meluangkan
waktu untuk orang lain.

STS

TS

ATS

AS

SS

11.

Saya memiliki tujuan hidup.

STS

TS

ATS

AS

SS

12.

Saya menyukai sebagian besar aspek
diri saya.

STS

TS

ATS

AS

SS

13.

Saya menilai diri berdasarkan dengan
prinsip hidup yang saya anggap
penting, bukan berdasarkan prinsip
hidup yang penting bagi orang lain

STS

TS

ATS

AS

SS

14.

Saya dapat mengatur berbagai
tanggung jawab sehari-hari dengan
baik.

STS

TS

ATS

AS

SS

15%

Sedari dulu saya sudah menyerah
dan tidak mencoba lagi untuk
membuat perbaikan atau perubahan
besar dalam hidup saya

STS

TS

ATS

AS

SS

16.

Saya jarang memiliki hubungan yang
hangat dan dilandasi rasa saling
percaya dengan orang lain

el

TS

ATS

AS

SS

17.

Kadang-kadang saya merasa saya
sudah melaksanakan apa yang perlu
dilakukan dalam hidup

STS

TS

ATS

AS

SS

18.

Dalam banyak hal, saya merasa
kecewa dengan apa yang telah saya
capai dalam hidup.

STS

TS

ATS

AS

SS
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Bagian Il

Petunjuk Pengisian

Pilih salah satu angka dibawah ini sesuai dengan KEADAAN ANDA

SAAT INI (selama menjadi mahasiswa tingkat akhir):

Angka: 1 =sangat tidak menggambarkan diri saya

2 =tidak menggambarkan diri saya
3 =netral

4 = menggambarkan diri saya

5 =sangat menggambarkan diri saya

Contoh Pengerjaan

65

No.

Pernyataan 1 2

Saya adalah orang yang penuh
dengan semangat

@

Artinya anda merupakan orang yang penuh dengan semangat
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1 = sangat tidak menggambarkan diri saya

2 = tidak menggambarkan diri saya

3 = netral

4 = menggambarkan diri saya

5 = sangat menggambarkan diri saya

66

No

PERTANYAAN

Saya bukan seorang yang mudah cemas

Saya sering merasa rendah diri terhadap orang lain

Ketika saya ada dalam keadaan stress, kadang-
kadang saya merasa seperti akan hancur
berantakan

Saya jarang merasa kesepian

Saya sering merasa tegang dan gelisah

Terkadang saya merasa benar-benar tidak
berharga

Saya jarang merasa takut atau cemas

Cara orang memperlakukan saya sering membuat
saya marah.

Sangat sering saya berkecil hati dan merasa ingin
menyerah ketika keadaan tidak seperti yang
diharapkan

10

Saya jarang sekali merasa sedih atau depresi

11

Saya sering merasa lemah dan ingin orang lain
yang menyelesaikan masalah saya

12

Kadang-kadang ketika saya merasa sangat malu
saya rasanya ingin bersembunyi

TERIMA KASIH ©
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